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SIKAP SISWA KELAS X1 SMA NEGERI 1 INDRALAYA UTARA
TERHADAP PERILAKU PRANK

ABSTRAK

Perilaku Prank merupakan tindakan yang dilakukan kepada seseorang maupun
sekelompok orang dalam bentuk bercanda atau jahil. Tujuan dari prank adalah untuk
mengundang tawa, menghibur seseorang. Seiring berkembangnya zaman perilaku prank
sering kali mengundang kontroversi atau bahkan kurang masuk akal sehat yang mana
tidak jarang seseorang yang melakukan prank akan menyebabkan merugikan orang lain
karena mengganggu dan bahaya bagi orang lain jika dilakukan secara berlebihan. Tujuan
dari penelitian ini adalah mendeskripsikan sikap siswa kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya
Utara terhadap perilaku prank. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif
dengan sampel berjumlah 106 siswa dari populasi 144 siswa, sampel didapat dengan
teknik simple random sampling melalui cara undian. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan menggunakan kuesioner perilaku prank dengan komponen aspek sikap
menggunakan skala likert dengan 25 butir item soal. Berdasarkan hasil penelitian pada
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya Utara maka diperoleh bahwa sikap siswa
terhadap perilaku prank pada 106 sampel penelitian, sebanyak 38 siswa dengan
persentase 36% kurang menerima, 31 siswa dengan persentase 29% Kkategori tidak
menerima, 24 siswa dengan persentase 23% dalam kategori menerima, 8 siswa dengan
nilai persentase 8% dalam kategori sangat menerima dan 5 siswa dengan persentase 5%
kategori sangat tidak menerima. Dari hasil analisis data dalam penelitian mengenai sikap
siswa terhadap perilaku prank siswa kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya Utara cenderung
berada pada kategori kurang menerima.

Kata kunci: Perilaku Prank, Sikap, Siswa
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ATTITUDE OF CLASS XI STUDENTS OF SMA NEGERI 1 INDRALAYA
UTARA TO WARDS PRANK BEHAVIOR

ABSTRACT

Prank behavior is an action carried out on a person or group of people in the form of
joking or mischievousness. The purpose of a prank is to invite laughter, entertain
someone. As time goes by, prank behavior often invites controversy or even lacks
common sense, where it is not uncommon for someone who pranks to cause harm to other
people because it is annoying and dangerous for other people if done excessively. The
aim of this research is to describe the attitudes of class XI students at SMA Negeri 1
Indralaya Utara towards prank behavior. This research is a descriptive quantitative
research with a sample of 106 students from a population of 144 students. The sample
was obtained using a simple random sampling technique via lottery. The data in this
study was collected using a prank behavior questionnaire with an attitude aspect
component using a Likert scale with 25 items. Based on the results of research on
Students' attitudes towards prank behavior in 106 research samples, as many as 38
students with a percentage of 36% less accepting, 31 students with a percentage of 29%
in the category of not accepting, 24 students with a percentage of 23% in the category of
accepting, 8 students with a percentage of 8% in the very category. accepted and 5
students with a percentage of 5% were in the very not accepted category. From the
results of data analysis in research regarding student attitudes towards prank behavior,
class XI students at SMA Negeri 1 Indralaya Utara tend to be in the less accepting
category.

Keywords: Prank Behavior, Attitude, Students
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenomena prank menjadi umum di media yang terus menjadi gempar baik
yang dilakukan oleh golongan muda maupun golongan tua, baik dicoba secara
pemula ataupun dengan handal merupakan fenomena baru yang menarik buat
dikaji. Hal ini terus menjadi bertambah baik dari segi jumlah ataupun kualitasnya.
Secara kuantitas bertambah dilihat dari jumlah person yang melaksanakan upload
di media. Bertambah dari segi mutu artinya, lebih kreatif serta inovatif. Tentulah
terdapat hal-hal yang dicari serta mereka miliki dari kegiatan ini (Huda, 2019:1).

Perilaku adala sekumpulan reaksi terhadap kejadian atau tindakan yang
telah menjadi kebiasaan seseorang karena pendapat pribadinya. Esensi dari
perilaku manusia adalah aktivitas manusia yang terlihat dan tidak terlihat yang
merupakan hasil dari interaksi antara manusia dengan lingkungannya dalam
bentuk sikap, pengetahuan, dan perilaku. (Triwibowo, 2015).

Prank merupakan tindakan yang dilakukan terhadap orang ataupun
kelompok lain dalam bentuk humor atau ejekan. Pada dasarnya, kegiatan ini
dilakukan dengan kandungan humor atau lucu. Namun, opini publik kadang-
kadang dianggap sebagai efek samping negatif itu bisa dipakai, konyol, atau
benar-benar menyeramkan pesanan publik.

Berdasarkan pengertian perilaku dan prank di atas peneliti menyimpulkan
bahwa perilaku prank merupakan tindakan seseorang dalam melakukan sesuatu
dalam bentuk rumor atau ejekan yang dilakukan untuk melucu atau humor, namun
juga ada yang menganggap hal tersebut mengganggu ketertiban umum jika
dilakukan berlebihan.

Beberapa contoh perilaku prank yang diberikan dalam artikel yang ditulis
olen CNN Indonesia (2020), yaitu Konten prank adalah hal biasa dikalangan
pembuat konten. Ini karena kebutuhan untuk mendapatkan suka, komentar dan
viewer dari audiens. Tujuan mereka adalah menghasilkan uang dari video mereka.

Namun, terkadang kejahatan ini terasa tidak pada tempatnya dan tidak manusiawi.
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Banyak pembuat konten mengabaikan ini karena semakin banyak suka, komentar,
dan berlangganan maka semakin banyak uang yang mereka dapatkan. Misalnya,
peneliti mengutip kasus berikut: dalam kasus ini Ferdian Paleka dan kedua
temannya melakukan prank memberikan sembako parsel kepada waria yang ada
di pinggiran kota Bandung, dalam video tersebut ia berpura pura menjadi waria
kemudian nongkrong di jalan lbrahim Adjie, Kiaracondong. Dalam ungahannya
tersebut tampak memamerkan beberapa hadiah yang ada di dalam mobilnya,
sembari itu mereka berpura-pura mencari barang di tempat sampah. Sembari itu
mereka mencari target untuk dibagikannya paket kardus tersebut. Video yang
diunggah tersebut bukannya dipuji malah banyak yang menghujat pasalnya paket
yang dibagikan tersebut ialah berisikan kecambah busuk, bebatuan dan sampah.

Kemudian contoh yang diberitakan dalam kompas.com oleh Dewi (2022)
dalam berita yang mengenai prank menculik anak SD bikin trauma, dalam berita
tersebut peneliti  menyimpulkan bahwasannya kedua perempuan yang
mengendarai motor dan satunya merekam video dengan menakuti anak SD yang
sedang pulang sekolah dengan ingin menculik anak tersebut dengan kata “Tak
culik mau gak dek?” dan anak tersebut menjawab ’nggak mau!” setelah itu anak
tersebut lari sambil menangis dan kemudian perekam dalam video tersebut
terdengar tertawa. Dampak dari video tersebut bisa membuat anak menjadi trauma
sehingga ia takut bertemu seseorang termasuk berangkat ke sekolah. Video
tersebut berdampak negatif karena berlebihan bagi korban, merugikan korban
hingga trauma dan dinilai negatif bagi warga baik sekitar kejadian maupun media
sosial.

Contoh berikutnya yang disajikan oleh Junianto (2022) dalam berita
Batamnews, yang mengenai warga yang kena prank sejumlah bocah ngaku
diculik namun kenyataannya tidak benar melainkan anak tersebut takut dimarah
orang tuanya. Berita ini terjadi di Tiban Lama, kota Batam dalam berita tersebut
melalui pesan berantai whatsapp yang mana berisi bahwasannya ada 4 anak mau
diculik di rumah kosong oleh seorang pria yang menggunakan masker, namun hal
tersebut dibantah oleh Kapolsek Sekupang Kompol Yudha Surya Wardhana
karena sudah dilakukan penyelidikan mengenai informasi yang berkembang
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bahwasannya berita itu tidak benar karena cerita tersebut hanya karangan
kelompok anak-anak tersebut. Keempat anak tersebut datang sendiri kerumah
kosong dan mereka bermain dan merokok takut dimarahi orang tuanya. Kasus ini
berdampak negatif karena membuat warga panik atas perbuatannya tersebut.

Serta peneliti melakukan studi pendahuluan pada tanggal 12 Januari 2023,
di SMA Negeri 1 Indralaya Utara yang dilakukan peneliti bersama Guru BK dan 6
siswa dengan wawancara singkat yang berisi beberapa pertanyaan tentang
bagaimana pandangan atau persepsi siswa terhadap perilaku prank. Dari 6 siswa
yang peneliti mewawancarai pernah menonton, melihat atau melakukan prank,
pertanyaan berikutnya yaitu mengenai apakah mereka pernah melakukan prank
kepada teman atau lingkungan sekitarnya, siswa merespon bahwa pernah
melakukan prank seperti ketika ada teman yang ulang tahun mengerjai teman
dengan menyembunyikan buku kerja siswa di tas teman lainnya. Pertanyaan
berikutnya yaitu ketika ada teman yang melakukan prank bagaimana responnya
apakah ikut nge-prank juga atau tidak, siswa menjawab ada yang ikut nge-prank
juga dan ada yang tidak, menurut yang ikut nge prank selagi hal tersebut wajar
untuk melucu tidak masalah dan yang tidak ikut nge-prank merasa kalau tindakan
tersebut kurang baik dan bisa membuat sakit hati teman yang di prank, pertanyaan
selanjutnya yaitu apakah mereka tahu dampak dari melakukan prank?, mereka
merespon dampak dari perilaku tersebut ada 2 yaitu negatif dan positif. Dampak
negatifnya berbahaya untuk sekitar, kurang baik, ngeselin, membuang waktu
untuk dampak ke diri yaitu menimbulkan ketakutan dan menurunkan mental
orang yang di prank dan lainnya. Sedangkan dampak positifnya untuk seru
seruan, mengembangkan tawa dan lainnya. Berdasarkan wawancara dengan guru
BK yang pertama disekolah masih ada siswa yang melakukan prank dengan
temannya, kemudian siswa yang melakukan prank biasanya tidak menentu siswa
kelas berapa saja. Misalnya seperti siswa melakukan prank dengan temannya
dengan memberikan kejutan ketika teman sekelasnya berulang tahun, namun
reaksi teman yang ulang tahun kaget sampai menangis kemudian memberikan kue
ulang tahun kepada temannya yang berulang tahun tersebut. Menurut sekolah

perilaku prank tersebut kurang baik jika dilakukan terus menerus akan
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menyebabkan menurunnya mental dan menimbul ketakutan bagi korban prank.
Dampak positifnya untuk melucu jika masih batas wajar. Menurut guru BK di
sekolah ada siswa yang menunjukkan perilaku prank. Menurut tanggapan sekolah
perilaku prank jika masih batas wajar tidak masalah namun akan kurang baik jika
dilaksanakan tidak batas wajar.

Permasalahan tersebut relevan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
Rantona & Kurniawan (2020), dalam penelitian yang dilakukan memakai metode
penelitian kualitatif deskriptif, yang mana penelitiannya mengenai sikap pengguna
jejaring sosial di Instagram terhadap konten prank Ferdinan Pelaka yaitu netizen
tidak nyaman dengan sikap youtuber tersebut. Kemarahan publik pun terjadi
karena penulis ingin mendapatkan pengikut di Instagram dan kemudian meminta
maaf. Netizen percaya ini karena mereka ingin mencari kepentingan pribadi,
meski dalam konteks yang salah. Karena hal tersebut netizen memberikan
komentar negatif pada setiap postingan di akun Ferdian Paleka, pendapat netizen
didasarkan pada view dan konten yang diunggah melalui akun Instagram Ferdian
Paleka. Netizen menyebut Ferdian sebagai YouTuber yang gagal dalam
menggunakan media sosial dengan baik dan benar. Terbukti hampir semua
komentar pengguna internet negatif dan menimbulkan feedback negatif. Banyak
netizen yang mengunggah pesan di akunnya bahwa seorang YouTuber harus
menghargai setiap karya manusia dan dapat menggunakan konten media sosial
dengan baik sehingga dapat bermanfaat bagi banyak orang. Pada titik ini, label
Lingini berubah menjadi subkultur baru.

Kemudian penelitian yang serupa oleh Moulita (2021), yang mana ia
menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini mengenai persepsi remaja tentang
perilaku prank di media sosial. Prank dikemas dengan berbagai macam untuk
hiburan bagi penontonnya, namun ada juga ketakutan bahwa pada suatu saat akan
menjadi negatif dan berbahaya, memberikan contoh buruk juga menimbulkan
masalah. Dalam membuat konten perlu kebijaksanaan dan kecerdasan ketika
mengakses dan memproduksi konten supaya bisa memberikan manfaat bagi

khalayak serta masyarakat.
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Penelitian terakhir yang dilaksanakan oleh Sinjai,dkk (2020), dalam
penelitiannya menggunakan metode kualitatif dan penelitiannya tentang persepsi
mahasiswa terhadap prank yang ada di media sosial. Sebagian mahasiswa
berpendapat bahwa video komedi di Facebook merupakan sarana hiburan karena
mengandung konten lucu, sedangkan sebagian lainnya berpendapat bahwa video
lucu sama sekali tidak berguna karena tidak ada edukasinya. Bahkan beberapa
konten video prank dapat merugikan generasi bangsa jika video tersebut
mengandung hal-hal yang tidak pantas untuk ditonton. Kedua, dampak dari video
prank adalah adanya perubahan kebiasaan konsumsi media, masyarakat meniru
gaya prank dan cenderung melakukan hal yang sama seperti yang mereka lihat
pada konten video prank.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian tentang Sikap siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Indralaya Utara
terhadap Perilaku Prank. Yang mana nantinya bisa dijadikan pedoman dalam
tindak lanjut permasalahan tersebut, sehingga berdampak positif agar setiap
perilaku prank atau lelucon tidak dilakukan disembarang tempat dan tidak

berdampak berlebihan terhadap lingkungan sekitar.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana sikap siswa kelas XI SMA

Negeri 1 Indralaya Utara terhadap perilaku prank?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan sikap siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Indralaya Utara terhadap
perilaku prank.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperluas cakrawala,

pengetahuan, dan juga wawasan kepada siswa, guru dan mahasiswa tentang
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perilaku prank, sehingga tidak melakukan prank dengan berlebihan yang mana
menyebabkan kerugian pada diri sendiri dan lingkungan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan pengetahuan
serta memberikan gambaran mengenai sikap siswa SMA terhadap perilaku
prank. Juga sebagai referensi untuk penelitian lanjutan. Selain itu, memberikan
motivasi dan gambaran kepada pembaca untuk menentukan topik penelitian
dan juga dapat digunakan sebagai acuan atau pedoman dasar untuk penelitian

berikutnya.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Sikap

2.1.1 Pengertian Sikap

Sikap adalah reaksi dari perasaan, keyakinan dan kecenderungan perilaku
yang relatif menetap. Reaksi perasaan mendukung atau tidak memihak ataupun
perasaan yang tidak mendukung atau tidak memihak terhadap suatu objek
(Azwar, 2013).

Sikap merupakan pendapat ataupun pandangan seseorang mengenai suatu
objek yang mendahului tindakannya, sikap tidak mungkin terbentuk sebelum
mendapatkan informasi, melihat ataupun mengalami sendiri terhadap suatu objek
tersebut (Lake dkk, 2017).

Sikap merupakan kecenderungan dalam berperilaku dan diartikan sebagai
reaksi seseorang terhadap suatu stimulus (Kurniawan, 2019).

Dari pengertian di atas peneliti menyimpulkan bahwa sikap merupakan
Sikap adalah reaksi dari perasaan, keyakinan dan kecenderungan perilaku yang
relatif menetap. Reaksi perasaan mendukung atau tidak memihak ataupun

perasaan yang tidak mendukung atau tidak memihak terhadap suatu objek.

2.1.2 Komponen-komponen Sikap
Walgito (2015) menjelaskan sikap adalah pemahaman tentang sesuatu,

yang merupakan proses mempersepsi, mengorganisasikan juga menginterpretasik
an objek yang diterima orang, dan ialah kegiatan yang signifikan serta terpadu.
Konsep ini memiliki beberapa aspek yaitu:

1) Kognisi, aspek kognitif meliputi pengetahuan, cara pandang, harapan, pola

pikir/ faktor pengetahuan, pengalaman masa lalu, dan segala sesuatu yang

berasal dari pikiran seseorang.

2) Afeksi, spek ini mengacu pada aspek perasaan dan keadaan emosional

seseorang dalam kaitannya dengan subjek tertentu, serta segala sesuatu yang

berkaitan dengan penilaian baik dan buruk berdasarkan aspek emosional.
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3) Konasi, aspek ini mengacu pada motivasi, sikap, perilaku, atau perilaku
seseorang berdasarkan persepsi mereka terhadap objek atau situasi tertentu.
Azwar (2013), menjelaskan bahwa persepsi memiliki tiga aspek yaitu
pengetahuan (kognisi), afektif (emosional), dan konatif (kecenderungan perilaku).
Aspek tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1) Komponen Kognitif (pengetahuan), bagian yang didasarkan pada pengetahuan
atau informasi seseorang tentang apa yang telah dialaminya. Studi ini akan
menghasilkan beberapa keyakinan dari sudut pandang konseptual. Area kognitif
terdiri dari 6 aspek yaitu:
a. Tahu (know) adalah proses mengingat apa yang telah dipelajari. Tingkat
pembelajaran ini adalah tentang mengingat kembali detail-detail spesifik
dari semua materi yang diperiksa atau stimulus yang diterima.
b. Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan untuk menjelaskan dan
menginterpretasikan fakta-fakta yang sudah dikenal secara benar.
c. Penerapan (application) Kemampuan mengaplikasikan materi yang
dipelajari pada situasi dan situasi nyata. Aplikasi dapat didefinisikan di sini
sebagai pembuatan atau penggunaan kebijakan, formulir, prosedur,
pedoman, dil. Dalam konteks atau situasi lain.
d. Analisis (analysis), kemampuan untuk menggambarkan sesuatu, tetapi
seringkali dalam suatu organisasi, seringkali terintegrasi, dan melalui
analisis seseorang dapat mendefinisikan, menganalisis, mengklasifikasikan,
mengklasifikasikan, dan sebagainya.
e. Sintesis (syntesis) merupakan kemampuan untuk menyatukan bagian-
bagian menjadi satu keseluruhan yang baru. Ini adalah bagaimana Anda
dapat menggunakan sintesis untuk menulis motivasi untuk sebuah karya.
f.  Evaluasi/Penghargaan/Penilaian  (evaluation), kemampuan untuk
mengidentifikasi atau menilai suatu entitas atau objek berdasarkan kriteria
yang ditentukan sendiri atau kriteria yang ada.
2) Komponen Afektif (berkaitan dengan emosional), Komponen afektif
menunjukkan bagaimana sesuatu dirasakan. Hal-hal ini dinyatakan sebagai

menyenangkan atau tidak menyenangkan, suka atau tidak suka. Dalam Sobur,
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komponen emosional ditulis dalam kaitannya dengan masalah emosional subjektif
orang. Secara universal, unit ini menggambarkan perasaan orang tentang sesuatu.
Terdapat 5 aspek dalam ranah afektif, yaitu:

a. Penerimaan/perhatian (receiving/attending), kepekaan seseorang terhadap

penerimaan rangsangan (rangsangan) dari luar yang datang kepadanya berupa

masalah, situasi, simbol dan sejenisnya.

b. Responding (menanggapi), kemampuan seseorang untuk berpartisipasi

dalam fenomena tertentu melalui umpan balik.

c. Menilai atau menghargai (valuing) adalah proses pengambilan keputusan

tentang sesuatu yang memiliki dimensi baik atau buruk dan bersifat kualitatif.

d. Mengatur ataupun mengorganisasikan (organization) merupakan

kemampuan untuk menggabungkan hubungan nilai menjadi semi nilai baru,

kemampuan untuk menghubungkan satu nilai dengan nilai lainnya.

e. Karakterisasi sesuatu nilai maupun komplek nilai (characterization by

value or clue complex) Kombinasi dari semua sistem nilai manusia yang

mempengaruhi sikap dan perilaku manusia.
3) Komponen Konatif (kecenderungan berperilaku), merupakan kesiapan individu
untuk bertindak dalam kaitannya dengan tujuan perilaku. Komponen konatif
(behavior) adalah niat seseorang untuk bertindak positif atau negatif terhadap
suatu objek. Perilaku positif membuat seorang hendak menolong ataupun
membantu ataupun menyokong objek. Perilaku negatif berarti berupaya menjauhi,
menghancurkan ataupun merugikan objek. Bila menyenangi seorang orang
hendak berupaya bersahabat, berteman dengannya. Kebalikannya bila tidak
menyenangi suku tertentu, orang hendak menjauhi berteman dengan anggota suku
tersebut serta merugikannya.

Dari penjelasan dua tokoh di atas, peneliti menyimpulkan bahwasannya

aspek sikap terdiri dari 3 (tiga) aspek vyaitu kognitif (pengetahuan), afektif

(perasaan) dan kognisi (kriteria).
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2.1.3 Pengukuran Sikap

Secara umum, ada tiga teknik untuk mengukur sikap: observasi,
wawancara, dan survei. Peneliti perlu memutuskan metode mana yang paling
tepat untuk mempelajari sikap, karena masing-masing memiliki kelebihan dan
kekurangan. Pengukuran dengan wawancara didasarkan pada daftar pertanyaan
yang ditanyakan secara langsung kepada orang yang diwawancarai.
Kelemahannya karena responden sering kali enggan menjawab pertanyaan, hasil
survei mungkin tidak sesuai dengan informasi yang tersedia. Pilihan observasi
lainnya adalah dengan mengamati perilaku seseorang secara langsung di depan
objek sikap. Metode ini memiliki tantangan tersendiri, karena orang lebih memilih
untuk menyesuaikan perilaku mereka yang terlihat ketika mereka tahu bahwa
mereka sedang diamati. Selain itu, sulit bagi peneliti untuk menyimpulkan cara
orang berpikir dari tindakan mereka muncul. Hasil observasi akan Kuesioner
memungkinkan untuk menarik kesimpulan berdasarkan data yang tersedia, tetapi
seiring dengan bertambahnya jumlah pengamatan, ketidakberpihakan akan
berkurang. Terakhir, untuk setiap pernyataan, kuesioner mengukur nilai tertentu
dalam sikap terhadap objek; dalam hal ini, setiap responden secara langsung
mengungkapkan sejauh mana dia setuju atau tidak setuju dengan pernyataan yang
dibuat (Gayatri, 2004).

Keliwar & Nurcahyo (2015) dalam mengukur sikap siapa yang penting
diukur secara abstrak, tetapi dalam istilah sikap dan persepsi ilmiah dapat diukur,
dimana posisi pada objek diterjemahkan ke dalam sistem bilangan atau angka.
Dalam mengukur sikap atau persepsi seseorang dapat menggunakan skala
Guttman, skala Likert, skala Rating, skala Semantik Diferensial ataupun skala
Thurstone. Skala adalah serangkaian nilai atau angka yang ditetapkan untuk
subjek, objek, atau perilaku untuk menghitung dan mengukur kualitas. Skala
tersebut mengukur sikap, nilai, motivasi dan sebagainya, terkait dengan sifat-sifat
psikologis (terutama untuk ranah afektif). Seperti hal nya, Kkita dapat
menggunakan skala untuk mengukur sikap seseorang terhadap perilaku prank
(Margono, 2013).

10
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Azwar (2013), menjelaskan skala sikap disusun guna menunjukkan
perilaku positif dan negatif, kekuatan dan kelemahan dari sesuatu objek sosial.
Pernyataan sikap datang dalam dua bentuk. Yaitu, pernyataan favourable
(memihak ataupun mendukung) dan unfavourable (tidak mendukung atau tidak
memihak) tentang objek sikap. Skala sikap model likert biasanya terdiri dari 25
sampai 30 pertanyaan sikap. Pertanyaan yang disukai dan tidak disukai dipilih
berdasarkan analisis statistik kualitas konten dan kemampuan pertanyaan untuk
mengungkapkan posisi kelompok. Subjek memberikan lima tingkat persetujuan,
yakni: Sangat tidak setuju, Tidak setuju, Ragu-ragu, Setuju dan Sangat setuju.

Mawardi (2019:295), menjelaskan skala likert awal kali dikembangkan
oleh Rensis Likert pada tahun 1932 untuk mengukur status seseorang. Skala ini
mengenakan dimensi. Jawaban dari setiap instrumen memakai skala likert yang
jawabannya dari sangat positif hingga sangat negatif, dan bentuk dari jawaban
tersebut ialah Sangat setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak setuju (TS)
dan Sangat tidak setuju (STS). Untuk urutannya bisa dari setuju sampai tidak
setuju ataupun dari tidak setuju sampai setuju.

Sukardi (2016), menjelaskan skala likert digunakan untuk mengukur sikap
individu atau persepsi, skala ini menilai sikap atau perilaku yang diinginkan
peneliti melalui serangkaian pertanyaan atau pernyataan. Responden dapat
memilih jawaban pada skala yang disediakan, seperti ‘sangat setuju’, ‘setuju’,
‘tidak setuju’ dan ‘sangat tidak setuju’. Dari skala ini, responden diminta untuk
memilih Kategori jawaban yang disediakan dan memberikan checklist (\) untuk
jawaban yang dianggap cocok. Untuk mengevaluasi skala likert, respon diberi
bobot atau dibandingkan dengan 4,3,2,1 untuk pilihan verbal positif dan 1,2,3,4
untuk pilihan verbal negatif. Selain menggunakan pilihan genap, likert tidak
membatasi skala pengukurannya menjadi empat saja, tetapi sering menggunakan
pilihan seperti 7,8,9 bahkan ada juga yang menggunakan pilihan ganjil seperti
5,4,3,2,1. Berdasarkan pengalaman di Indonesia, terdapat kecenderungan untuk
memberikan opsi respons jangka menengah karena alasan kemanusiaan. Jika
semua responden memilih kategori jawaban sedang, maka peneliti tidak akan

mendapatkan jawaban atau informasi yang pasti. Untuk mengatasi masalah
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tersebut, peneliti disarankan untuk menggunakan skala Likert, serta pilihan
kategori 4, 6, atau 8. 4 x N adalah skor tertinggi, 1 x N adalah skor terendah. Skor
total subjek adalah skor total, dikalikan dengan bobot skor yang dipilih, yang
menggambarkan skor total individu.

Langkah-langkah penyusunan skala Likert meliputi: (1) menyusun
pernyataan perilaku, (2) membuat uji coba instrumental, (3) memastikan skor
(tabel skor) untuk setiap pernyataan, dan (4) melaksanakan analisis item untuk
mengetahui kebenaran dan kesahihan instrumen.

Dari pembahasan oleh ketiga ahli tersebut, disimpulkan bahwasanya
pengukuran sikap diukur dengan pengukuran berbentuk skala likert yang
menunjukkan persetujuan atau ketidaksetujuan dengan tujuan sosial, dan ukuran
sikap biasanya dinilai pada skala mulai dari persetujuan yang kuat hingga
persetujuan. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan pendapat yang kurang
signifikan. Sehingga dapat diukur dengan menggunakan skala likert.

2.1.4 Karakteristik Sikap

Sikap memiliki beberapa karakteristik penting yaitu objek, arah, resistensi,
persistensi, keyakinan, intensintas dan kepemilikan struktur dan sifat. Objek sikap
dapat juga berbentuk abstrak ataupun nyata. Contoh yang abstrak adalah ide,
misalnya pemberantasan narkoba. Objek sikap juga bisa individual misalnya sikap
terhadap taman bermain anak. Objek juga bisa bersifat spesifik seperti sikap
terhadap wahana bermain di taman anak yaitu ayunan, trampolin dan lainnya
(Mulyanti, 2016).

2.1.5 Pembentukan Sikap

Sikap ditandai oleh interaksi antar manusia. Orang-orang mengembangkan
perspektif tertentu tentang aspek psikologis yang mereka temui dalam interaksi
sosial ini. Kondisi emosional, pengalaman masa lalu, budaya, hubungan dekat,
media, organisasi pendidikan atau keagamaan, dan faktor lainnya dapat
berdampak pada pembentukan sikap seseorang. Ketika kita memahami beberapa

aspek ini, kita perlu bertindak berdasarkan masing-masing aspek tersebut secara
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individu atau kombinasi untuk membantu siswa mengembangkan sikap positif

yang diinginkan saat kita mengajarkan sikap (Azwar, 2013).
2.2 Konsep Prank

2.2.1 Pengertian Prank

Prank merupakan tindakan yang dilakukan terhadap seseorang atau
kelompok lain dalam bentuk lelucon atau sindiran. Pada dasarnya, aksi
berlangsung dengan konten humor atau lucu. Namun, opini publik keras tentang
hal ini, karena seiring berjalannya waktu perilaku prank dianggap sebagai
gangguan sederhana, tidak berguna, bahkan mengganggu ketertiban umum
(Dahlia, 2019).

Anshor (2022), menjelaskan bahwa nge-prank adalah perilaku yang
dilakukan semata-mata untuk menghasilkan kesenangan dan merupakan
fenomena yang telah melampaui batas karena tujuan utamanya adalah untuk
memberikan efek rasa malu, kaget dan celaka kepada orang-orang yang menjadi
korbannya. Sedangkan bagi orang iseng bisa membuat mereka senang karena bisa
mengejutkan orang lain.

Secara bahasa kata prank tidak dikenal dalam bahasa Indonesia, kata ini
berasal dari bahasa Inggris yang diterjemahkan menjadi gurauan, joke, olok-olok,
kelakar dan sejenisnya. Seiring perkembangannya, prank biasanya dimainkan oleh
satu orang atau kelompok untuk mengolok-olok orang atau kelompok lain dengan
maksud melucu atau sekadar melucu (Putra, 2020).

Putri (2022), menjelaskan semua kalangan baik anak-anak, remaja bahkan
dewasa bisa menjadi pelaku dan korban prank. Perilaku prank terjadi dimana saja
termasuk di sekolah dan dilingkungan masyarakat. Prank juga memiliki motif
yang berbeda-beda, motif yang pertama adalah iseng belaka, motif ini yang paling
umum di antara orang iseng, tujuan dari lelucon ini hanyalah untuk mengejutkan,
membuat kagum, menakut-nakuti atau menakut-nakuti korban. Persiapannya
kebanyakan dilakukan dengan persiapan yang sederhana dan tidak membutuhkan
banyak tujuan dari trauma psikologis yang mendalam ini juga tidak berpengaruh

pada sang pelaku. Pada motif kedua motif tertawaan, motif ini biasanya stabil dan
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terkadang dibesar-besarkan. Tidak jarang korban mengolok-oloknya. Motif ini
sering diekspos di media sebagai bentuk "hiburan™ yang diperlukan bagi pelapor
dan saksi mata. Kadang-kadang korban tidak diberi tahu bahwa mereka akan
melakukan trik sampai prank itu berakhir, tetapi pada akhirnya orang lain akan
melakukannya. Dan terakhir, menimbulkan teror dan ketakutan, prank ini
membuat korban terjebak dalam ruang aksi, di mana korban diperlihatkan
beberapa kesan seolah-olah itu adalah kejadian nyata seperti gempa bumi,
penampakan hantu, pembunuhan dan sejenisnya. Ukurannya sangat besar dan
korban seringkali tidak sadarkan diri atau lemah.

Pelaku prank merupakan seseorang yang dengan sengaja atau tidak
sengaja, tanpa memikirkan keputusannya, melakukan sesuatu yang berdampak
negatif atau merugikan atau merugikan orang-orang di sekitarnya (Febriani,
2017). Meskipun korban adalah orang yang terkena atau menjadi sasaran pelaku
yang melakukan suatu tindakan yang menyebabkannya menderita, dan korban
adalah orang yang menderita luka fisik atau mental, kehilangan harta benda atau
kematian, perbuatan itu dilakukan atau kejahatan yang dilakukan oleh pelaku dan
orang lain Purba (2018:19). Hobbs,dkk (2015) menjelaskan bahwasannya untuk
korban prank tidak dan untuk ciri-ciri pelaku prank tidak bisa mengembangkan
cara untuk mengidentifikasi karakteristik demografis pelaku prank. Namun,
dengan menganalisis video prank di YouTube, peneliti menemukan bahwa ciri-
ciri korban prank di semua kalangan, anak-anak, remaja bahkan dewasa, adalah
korban atau objek, dengan pelaku asli, baik anggota keluarga maupun bukan,
respon korban. dengan berbagai jenis panik, kaget, bingung, cemas, takut, ada
yang ikut tertawa dan ada yang sampai trauma dan lain-lain. Ciri pelaku prank
adalah orang atau badan yang melakukan prank dengan membuat skenario untuk
berbagai jenis prank. Saat mereka melakukan prank, prank tersebut seolah-olah
terjadi secara nyata (Tribun Manado Official, 2022).

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan yaitu bahwa prank
merupakan perbuatan jahil, ngerjain orang dengan tujuan membuat prank, buat

asik-asikan, nge-prank bisa dilakukan dengan text, chat dan video. Prank diambil
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dari kata bahasa inggris yang mempunyai arti kelakar, olok olok, seloroh, senda

gurau, menipu, mengibuli. Prank dapat dilakukan oleh siapa saja dan dimana saja.

2.2.2 Tujuan terjadinya Prank

Faizah (2022:5-6), tujuan prank yaitu bertujuan untuk mengundang tawa,
menghibur hati seseorang, memberikan kepuasaan kepada si pelaku. Namun, pada
penerapan di lingkungan sekitar seringkali mengundang kontroversi atau
berhubungan dengan hal yang kurang masuk akal sehat.

Pada awalnya, prank dibuat untuk hiburan dengan membuat video
candaan, namun seiring berjalannya waktu, konten prank tersebut kemudian
dianggap sebagai kejam dan jahat. Hal ini disebabkan karena mereka kurang
memperhatikan norma yang berlaku di Indonesia, seperti norma kesopanan dan
kesusilaan. Tidak jarang perilaku prank dan video prank untuk merugikan orang

lain karena mengganggu dan berbahaya bagi orang lain.

2.2.3 Jenis-Jenis Tema Prank
Putri,dkk (2022) menyatakan tema prank terbagi menjadi beberapa bagian,
yakni tema kejahatan, prank yang pura-pura mengancam korban hingga prank
yang bisa berdampak pada korban. Huda (2019) mengungkapkan bahwa tema
yang diangkat didalam prank itu berbagai jenis, yaitu sebagai berikut:
1. Tema Hantu
Para pelaku menafsirkan tema ini dengan kostum atau boneka hantu lokal
dan bahkan klip video, efek suara, dan lainnya. Contohnya adalah pocong,
mayat hidup, genderuwo dan banyak lagi. Untuk lokasi ini adalah tempat
sepi atau jalanan sepi, kamar kost atau bahkan wisma. Kalau tiba-tiba
muncul di jalanan sepi dan korban lari sambil teriak-teriak hal inilah yang
mengandung lelucon. Jika di kos dan korban adalah teman kos-kosan.
2. Tema Asmara
Lelucon ini melibatkan pasangan sebagai objek dan juga melibatkan orang
lain, biasanya untuk menguji kesetiaan pasangan atau hanya untuk
mencairkan suasana. Misalnya berpura-pura menjalin hubungan dengan

mantan pacar dan lainnya.
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3. Tema Bencana atau kecelakaan
Ada banyak variasi atau variasi dari tema ini. Tema ini menempatkan
korban di lingkungan yang terlihat seperti bencana atau kecelakaan.
Seperti korban yang terjebak dalam lift yang runtuh yang menyaksikan
dengan ngeri lalu tertawa.

4. Tema Supranatural
Tema ini berupa guyonan dengan pornaksi atau pornografi atau tidak
senonoh yang menimbulkan gangguan emosi pada korban.

5. Tema Jorok Tujuan dari tema ini adalah untuk meninggalkan subjek
dalam kekaguman dan heran, karena jika pelaku menampilkan sesuatu
seakan-akan menampakkan sesuatu dengan sihir, tema ini dibagi menjadi
beberapa jenis, misalnya: titik. Tujuannya untuk membangkitkan rasa
heran dan keterkejutan pada korban. Dua anak kembar dapat digunakan
sebagai objek, seolah-olah Orang A akan pindah ke lokasi lain pada saat
itu juga. Kedua kekuatan supranatural, yang membutuhkan persiapan yang
sulit, mencakup banyak figuran, mesin penggerak, magnet, dan latihan
yang matang. Pemeran lelucon yang sempurna adalah seseorang yang
memiliki kekuatan supernatural untuk dapat memindahkan barang. Isi ini
lebih menyukai area terbuka dan ramai. Dan yang terakhir sihir, prank ini
dilakukan secara terbuka atau terang-terangan, misalnya bisa mengubah
kartu menjadi uang tunai, berjalan di atas air dan lain sebagainya

6. Tema Teror
Jika tema hantu menimbulkan rasa takut pada mahluk gaib, maka tema
horor menimbulkan rasa takut pada manusia. Materi ini terbagi menjadi
beberapa bidang, yaitu.

a. Bom, lelucon bom palsu bisa menakutkan, sehingga sengaja
dilakukan secara berkelompok sehingga menyebabkan korban lari
lintang-pukang.

b. Binatang buas, pelaku menggunakan kostum khusus untuk

berpura-pura menjadi binatang buas yang keluar dari kebun

16



Universitas Sriwijaya

binatang, atau berpura-pura menjadi binatang buas seperti buaya,
kalajengking dan lainnya, itu membuat orang takut.

c. Dalam pembunuhan, pelaku melakukan pembunuhan sadis untuk
meyakinkan korban dengan cara melumuri tubuhnya dengan darah
buatan, memegang senjata korban, dll, kemudian mendekati atau
mengejar korban. Lelucon ini sangat berisiko jika korbannya juga
bersenjata dan si iseng membela diri.

d. UFO (Benda Terbang Tak Dikenal), trik ini adalah dengan
memakai baju astronot atau melihat benda luar angkasa jatuh di
tengah keramaian dan terkejut karenanya.

2.2.4 Macam-Macam dan Contoh Prank

Dahlia (2019), menjelaskan ada beberapa jenis prank di kalangan remaja
yang dapat dibagi menjadi tiga kategori, yakni:

Pertama Prank teks, prank obrolan dengan chat, dan prank video. Contoh
prank teks adalah mempermainkan seseorang dengan menggunakan skrip atau
teks yang mengandung kebohongan.

Kemudian yang kedua adalah video prank. Misalnya, prank yang
melibatkan seorang pria yang merayu seorang perempuan untuk dibonceng
dengan sepeda motor jelek dan wanita tersebut menolak, tetapi pria Dia
memasang kamera tersembunyi dan merekam adegan tersebut. Setelah menerima,
pria itu kembali dengan mobil bagus untuk merayunya lagi dan dia mengucapkan
kata-kata 'Saya tidak ingin pelacur seperti Anda'. Meskipun dia tidak terluka
secara fisik, wanita itu mungkin akan marah, karena pria itu tidak diragukan lagi
telah menipu dan menipunya, terutama karena pria itu secara diam-diam
merekamnya. Merekam orang lain secara diam-diam adalah tindakan ilegal,
karena melanggar privasi mereka. Seharusnya tidak demikian untuk motivasi atau
ambisi yang layak untuk menyinggung perasaan seseorang.

Terakhir adalah swatting, Dia memasang kamera tersembunyi dan
merekam adegan tersebut. Setelah dia setuju, pria itu kembali dengan mobil
mewah untuk merayunya lagi, dan dia berkata: "Saya tidak ingin pelacur seperti

17



Universitas Sriwijaya

Anda". Dari pernyataan ini jelas bahwa pria tersebut menipu dan memperdayai
wanita tersebut; meskipun tidak ada salahnya, wanita tersebut mungkin akan
tersinggung, terutama karena ia direkam secara diam-diam. Merekam orang lain
secara diam-diam adalah tindakan ilegal karena melanggar privasi mereka.
Seharusnya tidak ada kasus di mana ambisi yang mulia atau tidak memihak

menyinggung perasaan orang lain.

2.2.5 Faktor-Faktor Penyebab Prank pada Remaja
Faizah (2022:9-10), menjelaskan faktor yang berhubungan dengan
terjadinya prank adalah seperti perbedaan kelas sosial seperti kelas ekonomi, jenis
kelamin dan suku. Efek dari tindakan prank tidak hanya merugikan secara fisik,
tetapi juga dapat menimbulkan kerugian bagi korban atau gangguan mental.
Akibatnya, perbuatan ini secara tidak langsung berdampak pada korban, orang-
orang dan sekitarnya, dan prosesnya lambat.
Nurmalasari (2021), menjelaskan ada beberapa faktor yang menyebabkan
orang melakukan prank, seperti:
a. Pengaruh Sosial kultural.
Pengaruh sosial dan kultur memainkan peran penting dalam menentukan
perilaku individu. Remaja yang mengalami perlakuan sosial negatif juga
cenderung menunjukkan perilaku negatif.
b. Lemahnya kontrol sosial.
Orang yang melakukan prank biasanya memiliki kontrol sosial yang
rendah, pengaruh lingkungan yang negatif, dan kurangnya kontrol diri, dan
kontrol sosial mempercepat perkembangan perilaku tidak terpuiji.
c. Bosan.
Siapapun yang melakukan prank juga bisa dikeluarkan dari kebosanan.
Orang tipe ini mungkin ingin bersenang-senang dengan cepat tetapi lupa
mempertimbangkan konsekuensinya.
Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa faktor penyebab

prank adalah berasal dari pengaruh sosial dan kultural, kontrol sosial yang lemah
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dan timbulnya rasa bosan pada pelaku yang ingin mendapatkan hiburan secara
cepat tetapi ia lupa mempertimbangkan konsekuensinya terlebih dahulu.

2.1.6 Cara merespon Prank

Isnawan (2021:60), menjelaskan cara merespon prank dalam perilaku
prank yaitu berbeda-beda, ada yang tertawa, ada yang marah bahkan dengan
menangis. Tergantung isi atau alurnya. Dari konten atau aksi prank yang terjadi
maka respon respon tersebut memiliki level tertentu serta mendapat respon
berbeda-beda.

Dari uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa cara setiap orang
menanggapi atau merespon prank itu berbeda-beda tergantung jenis atau tindakan
yang dilakukan.

2.1.7 Dampak Prank pada Remaja

Dampak Prank terbagi menjadi 2 (dua) yaitu dampak negatif dan dampak
positif (Huda, 2019), berikut merupakan uraian dari kedua dampak Prank yaitu
sebagai berikut:

Dampak negatif prank pada remaja yaitu: Membuat korban prank menjadi
takut hingga tidak percaya lagi dengan orang lain, menimbulkan kemarahan
bahkan perkelahian antara pelaku dan korban dan terakhir prank berujung pada
kematian baik bagi pelaku prank maupun korban.

Dampak Positif Prank pada remaja yakni Menimbulkan suasana
keakraban dari tidak kenal menjadi kenal, ciptakan keceriaan di antara teman dan

keluarga untuk menghilangkan rasa canggung, tegang, dan bingung.

2.3 Sikap terhadap perilaku Prank

Sikap adalah reaksi dari perasaan, keyakinan dan kecenderungan perilaku
yang relatif menetap. Reaksi perasaan mendukung atau tidak memihak ataupun
perasaan yang tidak mendukung atau tidak memihak terhadap suatu objek
(Azwar, 2013).

Prank adalah tindakan yang dilakukan dalam bentuk humor atau lelucon

terhadap orang atau kelompok lain. Pada dasarnya, humor atau konten lucu
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digunakan. Namun, opini publik terkesan negatif karena aktivitas Prank dari
waktu ke waktu hanyalah keingintahuan atau permainan, tidak berarti atau
mengganggu ketertiban umum (Dahlia, 2019:37).

Perilaku adalah serangkaian perbuatan atau tindakan yang dilakukan oleh
seseorang dalam menanggapi sesuatu kemudian menjadi kebiasaan karena nilai-
nilai yang diyakininya. lingkungan dan diwujudkan dalam bentuk pengetahuan,
sikap, dan tindakan (Triwibowo, 2015).

Dari pengertian di atas peneliti menyimpulkan bahwa sikap terhadap
perilaku prank merupakan reaksi dari perasaan terhadap suatu tindakan seseorang
dalam melakukan sesuatu dalam bentuk rumor atau ejekan yang dilakukan untuk
melucu atau humor, namun tidak banyak yang menganggap hal tersebut

mengganggu ketertiban umum jika dilakukan berlebihan.

2.4 Pengertian siswa

Sardiman (2020), siswa didefinisikan sebagai orang yang datang ke
sekolah untuk menerima atau mempelajari berbagai jenis pendidikan. Selama
periode ini, siswa mengalami banyak perubahan fisik dan mental. la juga berubah
secara intelektual, berpikir lebih abstrak seperti orang dewasa. Selama periode ini,
remaja mulai terpisah secara emosional dari orang tua mereka sambil mengambil
peran sosial baru sebagai orang dewasa. Mahasiswa adalah mereka yang khusus
dibesarkan oleh orang tua mereka untuk mengikuti mereka Pembelajaran
berlangsung di sekolah berpura-pura menjadi orang yang berpengalaman
berpendidikan, berpengalaman, pribadi, moral mulia dan mandiri (Rochman,
2018).
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif serta dengan metode
deskriptif yang mana bertujuan supaya dapat memberikan gambaran dengan jelas
mengenai sikap siswa kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya Utara terhadap perilaku
prank.

Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang didasarkan
filosofi positivisme untuk mempelajari populasi maupun sampel dengan
mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian, menganalisis yang
bersifat statistik untuk menguji hipotesis yang dilakukan sebelumnya Sugiyono
(2013:8). Penelitian deskriptif sendiri merupakan suatu jenis penelitian yang
tujuannya untuk memberikan gambaran tentang karakteristik objek penelitian
yang sistematis, akurat dan faktual (Sukardi, 2016:200-201).

Berdasarkan pengertian yang dijabarkan di atas dapat diambil
kesimpulannya yaitu penelitian deskriptif dalam penelitian ini adalah penelitian
yang digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan atau meringkas berbagai
situasi dan kondisi fenomena di lapangan yang secara objektif sedang berlangsung
menggunakan angka dari pengumpulan data hingga interupsi ringkasan hasil

penelitian.

3.2 Variabel Penelitian

Variabel penelitian sebagai suatu benda, sifat ataupun value dari subjek
atau objek ataupun kegiatan yang mempunyai perbedaan ciri-ciri atau memiliki
variasi yang ditetapkan peneliti guna mempelajari serta menarik kesimpulan
setelahnya Sugiyono (2013:38). Atau secara sederhananya, variabel penelitian
merupakan suatu konsep yang memiliki nilai variasi Yusuf (2017:102). Variabel
yang dipakai dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yang dijadikan fokus

pada penelitian ini yakni sikap siswa terhadap perilaku prank.
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3.3 Waktu dan Lokasi Penelitian

3.3.1 Waktu Penelitian
Pengumpulan data pada penelitian ini dimulai dari tanggal 2 November
2023 hingga data terlengkapi.

3.3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Indralaya Utara, Tanjung
Pering, Kec. Indralaya Utara, Kab. Ogan Ilir, Sumatera Selatan, 30862.

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

3.4.1 Populasi

Sugiyono (2013:80), menjelaskan populasi adalah suatu wilayah umum
yang terdiri dari benda-benda dan bahan-bahan yang memiliki kualitas dan sifat
tertentu, sehingga  peneliti  dapat mempelajarinya  dan  akhirnya
mengumpulkannya. Populasi bukan hanya besar kecilnya objek atau subjek yang
dipelajari, melainkan totalitas dari ciri-ciri dan sifat-sifat subjek dan objek yang
dipelajari. Dengan kata lain, populasi terdiri dari semua nilai yang dapat memiliki
karakteristik tertentu berdasarkan sesuatu yang sifatnya ingin diteliti Yusuf
(2017:147). Maka populasi penelitian ini adalah siswa aktif kelas XI di SMA
Negeri 1 Indralaya Utara dengan jumlah 144 siswa. Berikut deskripsinya:

Tabel 3. 1 Jumlah Populasi Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya Utara

Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki Perempuan

XI.1 23 siswa 15 siswa 38 siswa

Xl1.2 7 siswa 30 siswa 37 siswa

X1.3 9 siswa 28 siswa 37 siswa

X1.4 15 siswa 17 siswa 32 siswa

Total 54 siswa 90 siswa 144 siswa

(Sumber: Presensi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya Utara)
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3.4.2 Sampel

Sampel merupakan perwakilan atau bagian dari populasi yang sedang
diteliti. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ilustrasi mewakili
kepentingan sebagian populasi yang ingin mempelajarinya dalam suatu penelitian
Arikunto (2014:17). Sedangkan menurut Sugiyono (2013:81), sampel adalah
bagian dari populasi sebagai sumber informasi atau data yang diteliti.

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
simple random sampling. Simple random sampling adalah metode pengambilan
sampel secara acak yang dilakukan secara acak dalam ukuran populasi sehingga
semua bagian dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih
menjadi sampel Sugiyono (2013:82). Oleh karena itu, peneliti menggunakan
rumus Slovin sebagai berikut untuk menghitung jumlah sampel yang diperlukan

dalam penelitian ini:

n N
1+ Ne?
Keterangan
n : Jumlah anggota sampel
N : Jumlah anggota populasi
e : Error level/ tingkat kesalahan

Dalam penelitian ini, populasinya adalah 144 siswa. Tingkat kesalahan

yang digunakan adalah 5%. Jumlah sampel yang digunakan peneliti adalah

144
n
14 (144x5%32)
144
1+0.36
144

" 1.36

n: 105,882
n: 106 (dibulatkan)

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 106 sampel yang

n.

diklasifikasikan ke dalam 4 kelas. Banyaknya distribusi sampling pada setiap

kategori disebar secara acak dengan menggunakan simple random sampling.
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Tabel 3. 2 Jumlah sampel siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Indralaya Utara

No Kelas Perhitungan Jumlah Sampel

1 X1.1 38:144*106 28 siswa

2 X1.2 37:144*106 27 siswa

3. X1.3 37:144*106 27 siswa

4 X1.4 32:144*106 24 siswa
Jumlah 106 siswa

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini adalah kuesioner yang
berlaku untuk model penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
sikap siswa kelas X1 terhadap prank di SMA Negeri 1 Indralaya Utara. Sugiyono
(2013:142) menjelaskan Kkuesioner sebagai metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan skala pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden

untuk mendapatkan jawaban tentang apa yang mereka teliti.

3.6 Definisi Operasional Variabel

Perilaku prank merupakan tindakan yang dilakukan kepada teman atau
seseorang yang tidak dikenal atau kelompok lain dalam bentuk kelakar atau
guyonan ataupun olok-olok. Pada dasarnya, tindakan ini berbentuk humor atau
lelucon. Namun, opini di masyarakat cenderung negatif karena dianggap tidak
lebih dari sekedar usil ataupun tidak bermakna dari waktu ke waktu dianggap
hanya sebagai hal yang remeh atau tidak berguna bahkan mengganggu ketertiban
umum. Disini variabel yang akan diamati dalam penelitian ini yaitu sikap siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya Utara terhadap perilaku prank ditinjau dari

komponen-komponen sikap yaitu terdiri dari kognitif, afektif dan konatif.

3.7 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian pada hakikatnya merupakan alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen penelitian dirancang

sesuai dengan tujuan pengukuran dan teori yang mendasarinya.
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Instrumen penelitian dirancang untuk tujuan penelitian tertentu dan tidak
dapat digunakan dalam penelitian lain. Oleh karena itu, peneliti harus
mengembangkan sendiri instrumen yang akan digunakan. Pengaturan instrumen
tidak selalu sama untuk setiap penelitian dan untuk penelitian lainnya, karena
tujuan dan metode kerja dari setiap teknik penelitian berbeda. Data yang
dikumpulkan dengan instrumen tertentu dideskripsikan dan dibandingkan dengan
hipotesis yang diajukan atau digunakan untuk diuji dalam suatu penelitian
(Sukendra, 2020:2).

Instrumen penelitian merupakan pendukung yang dibuat dan dirangkai
sesuai dengan proses tahapan pengembangan selanjutnya, alat bantu teoritis dan
persyaratan penelitian digunakan untuk pengumpulan informasi serta data
penelitian. Dengan kata lain, perangkat tersebut dapat disebut sebagai perangkat
pengumpul data (Adib, 2015:140). Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model skala likert.

Arikunto (2014:192), peneliti menggunakan alat pencarian untuk
mengumpulkan informasi dan data, sehingga peneliti dapat dengan mudah
menganalisis data yang ditemukannya. Peralatan yang digunakan dalam penelitian
ini didasarkan pada model skala Likert. Skala Likert digunakan sebagai skala
untuk mengukur persepsi,sikap, pendapat, atau asumsi individu atau kelompok
tentang suatu fenomena yang sedang berlangsung. Skala likert memberikan
contoh perbedaan yang diukur dalam penelitian (Sugiyono, 2013:93).

Pada skala perilaku prank ini, responden diminta untuk memberi tanda
centang (\) dan memilih jawaban yang paling menggambarkan pendapatnya.
Kategori respons untuk skala ini adalah:

Tabel 3. 3 Format Skor Skala Likert

Jawaban Keterangan Skor

Favourable Unfavourabel

SS Sangat Setuju 4 1
S Setuju 3 2
TS Tidak Setuju 2 3
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STS Sangat Tidak Setuju 1 4

Penelitian ini menggunakan skala likert dengan empat skala. Keuntungan
menggunakan instrumen kuesioner yang menggunakan skala likert empat kategori
adalah memungkinkan pengumpulan data penelitian lebih akurat karena kategori
responnya, karena kategori Underciden yang menggambar mempunyai arti ganda
atau dapat diartikan sedemikian rupa sehingga responden belum dapat mengambil
keputusan atau tidak dapat menjawab, tidak digunakan dalam kuesioner yang
dapat menimbulkan (central tedency effect) banyak data penelitian yang dapat
dikecualikan, sehingga mengurangi jumlah informasi yang dapat diperoleh dari
responden (Hertanto, 2017).

Tahapan yang dilakukan oleh peneliti pada saat menyusun instrumen
penelitian adalah menyusun Kisi-kisi instrumen terlebih dahulu. Diawali variabel,
aspek, indikator dan butir pernyataan setiap item. Butir-butir item tersebut
didapatkan dari kajian teori yang telah dikembangkan sebelumnya. Sesudah kisi-
Kisi instrumen disusun setiap butir item yang dibuat melaksanakan validasi kepada
ahli terlebih dahulu. Setelah itu baru uji coba kepada sejumlah responden diluar
sampel yakni siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Indralaya Utara yang bertujuan

untuk mengetahui validitas dan reliabilitas dari instrumen yang telah dibuat.

3.7.1 Kisi-Kisi Instrumen
Kisi kisi instrumen diadaptasi dan dikembangkan oleh peneliti didasarkan
pada komponen sikap terhadap perilaku prank terdiri dari kognitif, afektif dan
konatif. Dibawah ini ialah penjabaran kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini:

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Skala Instrumen Perilaku Prank (sebelum diuji)

Variabel | Komponen Indikator Butir item Total
(+) (-) item
Kognitif | Pengetahuan 1,2,3,4, 9,12 12
tentang 5,6,7,8,
perilaku prank 10,11
Sikap Afektif Perasaan 13,14,15, 17,18 6
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terhadap terhadap 16
perilaku perilaku prank
prank Konatif Ketersediaan 19,25,26, | 20,21,22, 12
bertindak 27,28 23,24,29,
tentang 30
perilaku prank
Total 18 12 30

3.8 Pengajuan Instrumen

Alat ukur atau instrumen yang baik harus memenuhi dua syarat yakni
melalui uji validitas dan reliabilitas. Instrumen yang tidak valid dan tidak reliabel
menimbulkan kesimpulan yang bias, cenderung kurang sesuai dengan yang diteliti
dan memberikan informasi yang keliru mengenai kondisi subjek penelitian
Siyoto,dkk (2015:69-70). Oleh karena itu, instrumen yang valid dan reliabel

merupakan syarat utama untuk memperoleh hasil penelitian yang ilmiah.

3.8.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah mendefinisikan validitas sebagai derajat ketepatan
diantara data yang dimasukkan tentang objek dan data yang dilaporkan oleh
peneliti dalam penelitian. Validasi ini bertujuan apakah poin-poin tersebut layak
atau apakah spesifikasi memiliki konsistensi variabel dalam penelitian Sugiyono
(2013:267). Pengukur dapat mempunyai validitas yang besar jika bisa
melaksanakan fungsi pengukuran ataupun membagikan hasil ukur yang akurat
juga cocok dengan maksud dari instrumen tersebut. Menguji validitas instrumen
dapat dilakukan berdasarkan isi (content), kriteria dan konsep (construct).
Validitas isi (content) adalah pengujian kelayakan instrumen penelitian oleh ahli.
Validitas kriteria merupakan uji  kelayakan yang dilakukan dengan
membandingkan skor tes dengan standar acuan. Terakhir, validitas konsep
(construct), yaitu menguji kelayakan alat penelitian dengan mengaitkan hasil

pengujian dengan teori yang digunakan. Pada penelitian ini peneliti memfokuskan
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untuk penelitian menggunakan pengujian validitas isi (content) yang melibatkan
beberapa ahli dalam prosesnya (Puspitasari, 2021:2).

Uji validitas isi bisa digunakan menggunakan pendekatan kualitatif,
kuantitatif ataupun penggabungan antara kuantitatif dan kualitatif. Sama dengan
metode penelitian yang akan digunakan uji validitas isi peneliti menggunakan
penelitian pendekatan kuantitatif. Pengujian validitas isi menggunakan
pendekatan kuantitatif dapat menggunakan koefisien validitas isi Aiken’s V,
koefisien validitas isi Lawshe CVR, Content validity Index (CVI) dan terakhir
interrater reliability (Kappa Statistic). Namun selama sepuluh tahun terakhir
teknik statistik yang banyak digunakan untuk pengujian instrumen penelitian yaitu
menggunakan CVI. CVI (Content Validity Index) merupakan indeks validitas isi
tes dan rata-rata dari nilai CVR (Content Validity Ratio) dari semua item.
Sedangkan menurut Lawshe validitas isi (CVI) penting guna untuk mendukung
validitas suatu alat peneliti seperti kuosioner atau skala likert terutama untuk
tujuan penelitian Lawshe (1975). Guna menguji validitas instrumen peneliti
menggunakan rumus CVI (Content Validity Index) setiap poin yaitu sebagai
berikut:

i —CVI = &
N
Keterangan:
i-CVI =validasi isi tiap poin
Ne = jumlah ahli yang menyatakan relevan

N = jumlah ahli
Untuk menguji perhitungan rumus validasi konten secara seluruh dapat
dilakukan dengan cara menghitung rata-ratanya, yaitu sebagai berikut:
i—CVI

s— V= Jumlah butir item
Keterangan:
s—=CVI : Validitas konten keseluruhan
i—CVI - Validitas isi tiap poin

(Yusoff, 2019)
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Untuk melaksanakan uji validitas dengan validitas isi atau Content Validity
Index maka dilakukan dengan prosedur atau langkah-langkah untuk melakukan
validasi isi (CVI) berikut ini:

a. Mempersiapkan lembar validasi isi

b. Memilih panel peninjau ahli

c. Melaksanakan validitas isi

d. Meninjau domain dan item

e. Memberikan skor setiap item

f.  Menghitung CVI (Yusoff, 2019:50)

Langkah-langkah yang diuraikan di atas terdiri dari terlebih dahulu membuat
lembar validasi isi dengan skala pengukuran 4 poin yang direkomendasikan untuk
penggunaan umum, yaitu: 1= "tidak relevan’, 2 = ’kurang relevan’ , 3= ’relevan’ ,
4 = ‘sangat relevan’. Selain itu, pemilihan panel ahli bertujuan untuk meninjau
dan merevisi perangkat penilaian berdasarkan keahlian yang diteliti, minimal ada
dua orang ahli yang masuk dalam validasi yang dilakukan dan ada juga yang
mengusulkan minimal jumlah enam orang ahli dan tidak lebih dari 10 orang ahli.
Untuk itu, peneliti merekomendasikan lima orang ahli untuk mengkaji alat
penilaian tersebut.

Ketiga, validitas isi dapat diterapkan dengan dua cara, yaitu secara langsung
atau tidak langsung. Jika ada pertemuan tatap muka antara ahli dan peneliti,
peneliti mempersiapkan proses validasi isi melalui langkah empat dan lima
(dijelaskan kemudian). Jika tidak langsung, peneliti mengirimkan lembar kerja
yang telah divalidasi kepada pakar online dan memberikan instruksi yang jelas.

Langkah selanjutnya adalah memverifikasi pernyataan elemen pada lembar
validasi konten. Definisi dari pernyataan atau unsur tersebut dikomunikasikan
dengan jelas kepada ahli dan ahli diminta untuk mengkaji secara kritis setiap
pernyataan atau unsur tersebut. Seorang ahli juga didorong untuk memberikan
umpan balik lisan dan tertulis untuk meningkatkan relevansi item target. Setiap
komentar untuk memperbaiki artikel akan dipertimbangkan. Setelah meninjau
peringkat poin saat ini, ahli diminta untuk menilai setiap poin secara mandiri.

Pakar diminta untuk memberikan umpan balik kepada peneliti setelah menskor
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setiap item. Langkah terakhir adalah menghitung skor. Peneliti menghitung skor
yang diberikan, dimana dalam menghitungnya perlu diperhatikan kode peringkat
relevansi yang disetujui seperti: apabila validator memberikan penilaian rentang
skor 3 dan 4 maka skalanya diganti menjadi relevan = 1, apabila validator
memberikan penilaian pada rentang skor 1 dan 2 maka skalanya diganti menjadi
tidak relevan = 0. Ada dua bentuk CVI, yaitu I-CVI untuk item dan S-CVI untuk
skala, dimana skor I-CVI dihasilkan untuk setiap item pada skala S-CVI. Dalam
menghitung validasi isi apabila dikatakan relevan oleh setiap ahli dan terakhir
menghitung persentase rata-rata diantara ahli dengan merujuk pada Kkriteria
tertentu, berikut ini adalah tabel kriteria: (Yusoff, 2019)

Tabel 3. 5 Kriteria Berdasarkan Jumlah Ahli dan Batas Nilai yang Diterima

dari CVI
Number of experts Acceptable CVI Source of recommendation
values
Two experts At least 0.80 Davis(1992)
Three to five experts Should be 1 Polit & Beck (2006), Polit et al.,
(2007)
At last six experts At least 0.83 Polit & Beck (2006), Polit et al.,
(2007)
Six to eight experts At least 0.83 Lynn (1986)
At least nine expert At least 0.78 Lynn (1986)

Kuesioner penelitian didasarkan pada indikator perilaku prank yang dibagikan
kepada lima orang ahli, kemudian dilakukan perhitungan validasi berdasarkan
hasil penilaian validator. Alat sikap terhadap perilaku prank yang dibuat akan
diuji oleh ahli untuk menganalisis dan bahasa, sedangkan peneliti akan meminta
bantuan ahli untuk menguji alat tersebut yaitu kepada empat Dosen ahli yaitu:
Bapak Dr. Alrefi, M.Pd., Ibu Fadhlina Rozzaqyah, M.Pd., Ibu Risma Anita
Puriani,M.Pd., Ibu Vera Bekti Rahayu, M.Psi. dan satu Guru Bimbingan dan
Konseling yaitu ibu Lisa Novika Karandi,S.Pd. Berikut penilaian yang diperoleh:
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Fadhlina Rozzaqgyah, M.Pd.

Instrumen perilaku prank layak untuk diuji coba dengan revisi.
Penilaian instrumen tersebut dari 30 item pernyataan terdapat tiga
kalimat yang penulisannya diperbaiki dan satu kalimat bermakna
ganda diperbaiki agar mudah dipahami.

Dr. Alrefi, M.Pd.

Instrumen perilaku prank layak untuk diuji coba dengan revisi.
Penilaian instrumen tersebut dari 30 item pernyataan ada satu
pernyataan yang diperbaiki karena rancu, dan dua kalimat diperbaiki
untuk dihilangkan karena kalimat kurang tepat.

Risma Anita Puriani,S.Pd.

Instrumen perilaku prank layak untuk diuji coba dengan revisi.
Penilaian instrumen tersebut dari 30 item pernyataan terdapat lima
pernyataan yang perlu diperjelas serta merevisi reduksi kalimat agar
mudah dipahami, dan dua pernyataan dicek kembali termasuk dalam
kategori positif dan negatif.

. Vera Bekti Rahayu, M.Psi., Psikolog.

Instrumen perilaku prank layak untuk diuji coba dengan revisi.
Penilaian instrumen tersebut dari 30 item pernyataan terdapat tujuh
item kalimat yang diperbaiki dan satu item yang memuat makna
ambigu atau mengandung bias.

Lisa Novika Karandi, S.Pd.

Instrumen perilaku prank layak untuk diuji coba dengan revisi.
Penilaian instrumen tersebut dari 30 item pernyataan terdapat dua
kalimat yang ambigu dan 5 kalimat yang diperbaiki agar mudah
dipahami.

3.8.1.1 Uji Validitas Instrumen Sikap Siswa kelas XI Terhadap Perilaku

Dalam melakukan uji validitas perilaku prank menggunakan instrumen

validasi yang terdapat 30 item pernyataan yang memuat tiga aspek komponen

sikap yaitu kognitif, afektif dan konatif. Dalam menghitung validasi perilaku
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prank menggunakan pendekatan CVI dengan skala penilaian 1-4. Terdapat
ketentuan yaitu apabila validator memberikan skor 1 dan 2 maka skalanya
berubah menjadi 0 atau tidak valid dan apabila validator memberikan skor 3 dan 4
maka skalanya berubah menjadi 1 atau valid. Berikut ini adalah tabel instrumen

sikap siswa terhadap perilaku prank pada lampiran 21 Instrumen Perilaku Prank.

8.8.1.2 Uji Validitas Instrumen Sikap Siswa kelas X1 Terhadap Perilaku
Prank

1) Validator 1

Berdasarkan tabel lampiran 22 hasil uji validitas instrumen sikap siswa
kelas XI terhadap perilaku prank validator 1, dapat disimpulkan bahwa hasil
uji validitas instrumen perilaku prank yang dilakukan validator 1
mendapatkan 29 pernyataan dengan skor 1 dan 1 pernyataan dengan skor O,
maka perlu dilakukan perbaikan pada satu pernyataan tersebut dan telah
dikoreksi sehingga dapat dikatakan semua pernyataan menjadi relevan.
2) Validator 2

Berdasarkan tabel lampiran 23 hasil uji instrumen sikap siswa kelas XI
terhadap perilaku prank validator 2, dapat disimpulkan bahwa hasil uji
validitas instrumen perilaku prank yang dilakukan validator 2 mendapatkan
hasil 1 pada setiap pernyataan soal sehingga dapat dikatakan semua
pernyataan menjadi relevan.
3) Validator 3

Berdasarkan tabel lampiran 24 hasil uji instrumen sikap siswa kelas XI
terhadap perilaku prank validator 3, dapat disimpulkan bahwa hasil uji
validitas instrumen perilaku prank yang dilakukan validator 3 mendapatkan
hasil 1 pada setiap pernyataan soal sehingga dapat dikatakan semua
pernyataan menjadi relevan.
4) Validator 4

Berdasarkan tabel lampiran 25 hasil uji instrumen sikap siswa kelas XI
terhadap perilaku prank validator 4, dapat disimpulkan bahwa hasil uji
validitas instrumen perilaku prank yang dilakukan validator 4 mendapatkan 25
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pernyataan dengan skor 1 dan 5 pernyataan dengan skor 0, maka perlu
dilakukan perbaikan pada pernyataan tersebut dan telah dikoreksi sehingga
dapat dikatakan semua pernyataan menjadi relevan.
5) Validator 5

Berdasarkan tabel lampiran 26 uji instrumen sikap kelas XI terhadap
perilaku prank validator 5, dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas
instrumen perilaku prank yang dilakukan validator 5 mendapatkan hasil 1

pada setiap pernyataan soal sehingga dapat dikatakan semua pernyataan

menjadi relevan.

Selanjutnya peneliti melakukan rekapitulasi data hasil validasi

tes

instrumen perilaku pank dari semua validator. Hasil rekapitulasinya dapat

dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3. 6 Hasil Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen Perilaku Prank

Butir Penilaian V.1 V2 V.3 V4 V5 Ne N
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Pernyataan 17 1 1 1 1 1 5 5 1
Pernyataan 18 1 1 1 0 1 4 5 0,8
Pernyataan 19 1 1 1 1 1 5 5 1
Pernyataan 20 1 1 1 0 1 4 5 0,8
Pernyataan 21 1 1 1 1 1 5 5 1
Pernyataan 22 1 1 1 0 1 4 5 0,8
Pernyataan 23 1 1 1 1 1 5 ) 1
Pernyataan 24 1 1 1 1 1 5 5 1
Pernyataan 25 1 1 1 1 1 5 5 1
Pernyataan 26 1 1 1 1 1 5 ) 1
Pernyataan 27 1 1 1 1 1 5 5 1
Pernyataan 28 1 1 1 1 1 5 5 1
Pernyataan 29 1 1 1 1 1 5 ) 1
Pernyataan 30 1 1 1 1 1 5 5 1
Jumlah 29
Sumber: Hasil Validasi Ahli
S —CVI = Xi—CVI
Butir Penilaian
_2
30
= 0,966

Jika jumlah validator berkisar antara 3-5, untuk memenuhi kriteria yang
ditetapkan, nilai CVI yang diterima harus > 1. Dari hasil validasi ahli yang telah
disebutkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa semua item indikator
memperoleh nilai 29. Sementara itu, hasil akhir S-CVI menunjukkan angka
0,966. Berdasarkan hasil yang didapatkan, maka item belum relevan. Dan bisa
dikatakan revelan ketika dilakukan revisi perbaikan dan peneliti sudah melakukan
konsultasi dengan dosen pembimbing untuk item yang tidak relevan dan hasilnya
semua item dapat dipergunakan sebagai butir pernyataan sikap siswa terhadap

perilaku prank pada saat penelitian.
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3.8.1.3 Uji Coba Instrumen Penelitian

Uji coba instrumen penelitian dilakukan kepada siswa yang tidak masuk
dalam sampel. Uji coba sikap siswa terhadap perilaku prank dilaksanakan pada
tanggal 2 November 2023. Setelah didapatkan hasil dari uji coba pada siswa,
peneliti melakukan pengolahan dan menganalisis data dengan menggunakan uji
statistik dengan tujuan mengetahui valid atau tidak instrumen penelitian. Berikut
ini merupakan rekapitulasi hasil uji coba Instrumen Sikap Siswa Kelas XI SMA
Negeri 1 Indralaya Utara Terhadap Perilaku Prank:

Tabel 3. 7 Hasil Validitas Instrumen Sikap Siswa Kelas XI SMA Negeri 1
Indralaya Utara Terhadap Perilaku Prank

No. Uji Validitas

Item R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,37896 0,361 Valid
2 0,44621 0,361 Valid
3 -0,4073 0,361 Tidak Valid
4 0,2447 0,361 Tidak Valid
5 0,51998 0,361 Valid
6 0,50735 0,361 Valid
7 0,36473 0,361 Valid
8 0,42376 0,361 Valid
9 0,64799 0,361 Valid
10 0,42359 0,361 Valid
11 0,4494 0,361 Valid
12 0,47955 0,361 Valid
13 0,38272 0,361 Valid
14 0,43012 0,361 Valid
15 0,40777 0,361 Valid
16 0,62604 0,361 Valid
17 0,49096 0,361 Valid
18 0,4264 0,361 Valid
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19 0,41938 0,361 Valid
20 0,45473 0,361 Valid
21 0,39042 0,361 Valid
22 0,3668 0,361 Valid
23 0,42941 0,361 Valid
24 0,18847 0,361 Tidak Valid
25 0,38959 0,361 Valid
26 0,46355 0,361 Valid
27 0,36197 0,361 Valid
28 -0,2425 0,361 Tidak Valid
29 -0,2537 0,361 Tidak Valid
30 0,41783 0,361 Valid

Berdasarkan uji coba instrumen perilaku prank pada 30 siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Indralaya Utara dengan item pernyataan sebanyak 30 siswa.
Kemudian data tersebut dihitung menggunakan Microsoft excel 2010. Hasil yang
didapat 25 item dinyatakan valid yaitu: 1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15,
16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 30. Sedangkan item pernyataan tidak
valid sebanyak 5 item yaitu 3, 4, 24, 28, 29. Setelah di diskusikan bersama dosen
pembimbing terdapat item pernyataan yang tidak valid tersebut di drop dan ditulis
ulang pernyataan yang valid kemudian diuji coba kembali. Uji coba ulang
instrumen dilakukan kepada 38 siswa kelas XII, berikut ini penjabaran hasil dari
uji coba ulang instrumen sikap siswa terhadap perilaku prank.

Berdasarkan hasil validitas instrumen sikap siswa kelas XI SMA Negeri 1
Indralaya Utara terhadap perilaku prank, semua 25 butir yang di uji coba ulang
yang dianalisis dengan Microsoft Excel 2010 dinyatakan valid. Dengan demikian,
peneliti akan menggunakan 25 soal yang valid sebagai instrumen soal dalam
penelitian. Berikut merupakan instrumen item 25 soal yang digunakan dalam

penelitian:
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No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS| S |TS|STS

1. | Perilaku prank adalah tindakan yang dilakukan
dengan bentuk bercanda.

2. | Apapun bentuk perilaku prank, bagi saya baik-baik
saja karena sebatas candaan.

3. | Informasi tentang prank penting bagi remaja untuk
menghindari dilakukan secara berlebihan yang dapat
menyakiti hati orang lain.

4. | Prank merupakan perilaku yang biasa dilakukan
untuk mencairkan suasana.

5. | Beberapa bentuk perilaku prank, saya harap dihindari
karena menyebabkan ujaran kebencian.

6. | Prank yang berlebihan sebaiknya dihindari untuk
dilakukan di lingkungan rumah dan sekolah.

7. | Seseorang yang membuat laporan palsu ke polisi
adalah bentuk perilaku prank dapat merugikan orang
lain.

8. | Melakukan teror hingga menyebabkan ketakutan
adalah bentuk prank.

9. | Untuk mencari hiburan biasanya saya sering
melakukan perilaku Prank.

10. | Prank biasa dilakukan di gang yang sepi.

11. | Perilaku prank berdampak negatif meskipun
mengundang tawa dan membangun suasana
keakraban.

12. | Prank perlu dihindari karena akan membahayakan
hubungan sosial dengan lingkungan sekitar.

13. | Perilaku prank dapat membuat trauma.

37




Universitas Sriwijaya

No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS| S |TS|STS
14. | Perilaku prank dapat menimbulkan kekacauan, ricuh
bahkan perkelahian.
15. | Saya merasa senang ketika melakukan prank secara
langsung dengan memvideokannya.
16. | Saya pernah melakukan prank hingga menimbulkan
perkelahian.
17. | Perilaku prank merupakan perilaku yang kurang

terpuji karena menyebabkan kerugian.

18. | Perilaku prank biasa dilakukan sesama teman untuk
mencairkan suasana.

19. | Saya lebih memilih menghindari orang yang
melakukan prank.

20. | Perilaku prank kurang disukai baik di lingkungan
sekolah maupun lingkungan rumah.

21. | Perlu menegur teman yang ingin melakukan prank ke
teman lain.

22. | Prank biasa dilakukan setiap kali ketika ada siswa
pindahan atau setiap kali ketika ada siswa yang
berulang tahun.

23. | Saya pernah melakukan prank karena mencari
hiburan semata.

24. | Saya memilih untuk memberikan pelajaran kepada
teman yang melakukan prank walaupun dengan
berkelahi.

25. | Prank biasanya dilakukan karena kemauan diri sendiri

maupun ajakan teman sekelas.
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3.8.2 Uji Reliabilitas

Sugiyono (2013), mendefinisikan uji reliabilitas merupakan derajat
konsistensi serta kestabilan data atau hasil kajian penelitian. Karena informasi
yang tidak dapat diproses lebih lanjut, ia cenderung membuat kesimpulan yang
bias. Alat ini dapat dikatakan reliabel jika alat tersebut digunakan berkali-kali
untuk mengukur objek yang sama, ingin menghasilkan data yang sama. Uji
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus koefisien Cronbach Alpha
(Noor, 2013:163):

, (Xd*
T = (L) <1 — 2—022> dimana o® = ZX_—<T>
K—1 o N
Keterangan:
711 : Reliabilitas instrumen
K : Banyaknya butir pernyataan

Xo?  :Jumlah varians butir
a? : Jumlah total
Amanda (2019) menjelaskan kriteria suatu data dikatakan reliabel dengan
menggunakan teknik ini bila nilai Cronbach’s alpha (o) > 0,60. Dengan
penjelasan berikut ini:
a. Jika nilai koefisien reliabilitas > 0,60 maka instrumen memiliki reliabilitas
yang baik dan dapat dipercaya (reliabel).
b. Jika nilai koefisien reliabilitas < 0,60 maka instrumen tidak memiliki

reliabilitas yang baik dan tidak dapat dipercaya (tidak reliabel).

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,836 25

Berdasarkan pengolahan data dengan bantuan program IBM SPSS Statistics
Version 25 seperti yang ditunjukkan tabel di atas, maka hasil perhitungan
reliabilitas pada instrumen penelitian ini dalam kategori baik dan dapat dipercaya,
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instrumen skala perilaku prank dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach Alpha
(,836) > 0,60. Sehingga dapat dikatakan instrumen tersebut layak untuk

disebarkan sebagai instrumen penelitian.

3.9 Teknik Analisis Data

Setelah semua informasi diperoleh, analisis informasi yang diperoleh dari
siswa. Teknik analisis data adalah teknik untuk memetakan, menganalisis,
melaporkan dan juga menyajikan data yang dikumpulkan sehingga dapat
mengembangkan solusi untuk masalah dan menghasilkan penelitian yang
mendalam Sugiyono (2013:244). Dalam penelitian ini, metode analisis data yang

digunakan peneliti menggunakan rumus persentase sebagai berikut:

PLx100%
Keterangan:
P : Persentase yang akan dicari
f : Frekuensi jumlah tanggapan responden
N : Jumlah skor maksimal

Penelitian ini dilakukan dengan mengisi kuesioner sebanyak 106
responden, kuesioner yang disebarkan sesuai dengan panduan skala likert dengan
alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju.
Mengukur kategorisasi perilaku prank, maka digunakan 5 pengkategorian data
diantaranya:

Tabel 3. 9 Kategorisasi Mengukur Tingkat Perilaku Prank

Kategori Skor Interval
Sangat Tidak Menerima X <M-15SD
Tidak Menerima M—-15SD<X<M-055D
Kurang Menerima M—-058SD <X <M+ 0,55D
Menerima M+05SD<X<M+15S5D
Sangat Menerima X>M+15SD
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X : Skor responden
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3.10 Prosedur Penelitian

Berikut ini penjabaran mengenai tahap-tahap yang dilakukan peneliti
dalam penelitian yaitu, sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan Penelitian

Di tahap awal yang dilakukan ialah dimulai dari menentukan masalah
guna untuk dikaji, melaksanakan studi pendahuluan, merumuskan masalah dan
identifikasi, tujuan penelitian dan juga manfaat penelitian kemudian mencari
landasan teori dan mencari referensi yang sumber-sumbernya bisa mendukung
penelitian, menentukan metode penelitian. Selanjutnya menyusun instrumen dan
melakukan uji coba instrumen dengan pakar atau para ahli yang telah ditentukan,
terakhir menghitung validitas dan reliabilitas alat ukur.
2. Pelaksanaan Penelitian

Setelah tahap persiapan maka peneliti melanjutkan tahap berikutnya yaitu
melaksanakan penelitian dengan mengumpulkan data yang dibutuhkan guna
menjawab masalah yang ada menggunakan media yang disediakan. Analisis dari
data yang didapat dari kuesioner dihitung secara rentangan norma juga
perhitungan persentase untuk bisa diolah.
3. Pembuatan Laporan

Dan langkah terakhir bagi peneliti adalah menentukan validitas penelitian.
Setelah laporan akhir ini, peneliti mempresentasikan hasilnya dalam bentuk

skripsi yang diadaptasi sesuai dengan pedoman penulisan karya ilmiah.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung di SMA Negeri 1 Indralaya Utara,
yang terletak di JI. Pesirah Mat Nang Desa Tanjung Pering Indralaya Utara,
Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI
dan dilaksanakan dari tanggal 2 November 2023 sampai data terlengkapi. Pada
penelitian ini menggunakan metode deskriptif, peneliti menentukan objek
penelitian yang sesuai dengan permasalahan yang ada, selanjutnya disusun
menjadi rumusan masalah dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian.
Kemudian peneliti menyusun desain penelitian agar berjalan sesuai dengan
struktur yang telah dirancang. Berikut ini langkah langkah yang peneliti lakukan
yaitu membuat Kisi-kisi instrumen terlebih dahulu, setelah selesai dilanjutkan
dengan uji validasi bersama lima validator yaitu empat dosen bimbingan dan
konseling universitas sriwijaya dan satu guru Bimbingan dan Konseling SMA
Negeri 1 Indralaya Utara. Setelah uji validasi dengan validator dilanjutkan
melakukan uji coba instrumen kepada 30 siswa. Setelah uji coba instrumen
peneliti mengolah data hasil dengan bantuan microsoft excel guna untuk
mengetahui valid dan reliabilitas instrumen. Sampel dalam penelitian ini terdiri
dari 106 siswa kelas X1 yang dipilih dari total populasi 144 siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Indralaya Utara.

Sebelum melakukan penelitian di sekolah, peneliti mempersiapkan surat
izin penelitian terlebih dahulu membuat surat izin penelitian di Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Sriwijaya. Setelah surat izin dari kampus terbit,
selanjutnya akan diteruskan ke Dinas Pendidikan Pemerintahan Provinsi Sumatera
Selatan. Setelah surat izin penelitian terbit peneliti melanjutkan memasuki surat
izin ke sekolah tujuannya untuk meminta izin dengan pihak sekolah untuk
melaksanakan penelitian kepada siswa kelas XI. Penelitian dilakukan dengan

menyebar kuesioner di empat ruangan kelas XI. Setelah penelitian selesai pihak
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sekolah memberikan surat keterangan resmi yang menyatakan bahwa peneliti
telah menyelesaikan penelitian di SMA Negeri 1 Indralaya Utara.

4.1.2. Deskripsi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui sikap siswa kelas
XI terhadap perilaku prank yang diukur dengan tiga aspek sikap yaitu: Kognitif,
Afektif dan Konatif. Dalam penelitian ini juga untuk memberikan gambaran data
siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Indralaya Utara yang telah diperoleh di lapangan.

Adapun sampel penelitian ini berjumlah 106 siswa yang berasal dari kelas XI.

4.1.2.1 Deskripsi Sikap siswa kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya Utara
terhadap Perilaku Prank

Berikut ini merupakan distribusi persentase jawaban keseluruhan dari hasil
analisis data yang didapatkan di lapangan pada saat penelitian berdasarkan rumus
kategorisasi perilaku prank siswa kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya Utara yang
beranggapan perilaku prank kurang menerima dengan persentase 36% dengan
jumlah 38 siswa, 29% dengan jumlah 31 siswa terkategori tidak menerima, 23%
dengan jumlah 24 siswa dengan kategori menerima, 8% dengan jumlah 8 siswa
dengan kategori sangat menerima dan 5% dengan jumlah 5 siswa terkategori
sangat tidak menerima.

Tabel 4. 1 Kategori Perilaku Prank

Kategori Skor Responden Persentase
Sangat Tidak Menerima X <66,070 5 5%
Tidak Menerima 66,070 < X < 73,856 31 29%
Kurang Menerima 73,856 < X < 81,641 38 36%
Menerima 81,641 <X <89,426 24 23%
Sangat Menerima X > 89,426 8 8%
Jumlah 106 100

Berdasarkan tabel perilaku prank dapat dilihat pada pengelompokan dan
tingkat perilaku prank secara keseluruhan dapat diketahui bahwa dari 106 siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya Utara, ada yang 8% (8 siswa) dalam kategori
sangat menerima, 23% (24 siswa) memiliki kategori menerima, 36% (38 siswa)

memiliki kategori kurang menerima, 29% (31 siswa) memiliki kategori tidak
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menerima, dan 5% (5 siswa) dengan kategori sangat tidak menerima. Sehingga
dari hasil analisis data yang didapatkan menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Indralaya Utara cenderung memiliki perilaku prank pada kategori kurang

menerima.

4.1.2.2 Analisis Komponen Sikap siswa kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya
Utara terhadap Perilaku Prank

Untuk mengetahui rata rata pada masing-masing komponen sikap siswa
kelas X1 SMA Negeri 1 Indralaya Utara dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4. 2 Analisis Komponen Sikap siswa kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya

Utara terhadap perilaku Prank

No Komponen Laki-Laki Perempuan UjiT
M SD M SD

1. Kognitif 30,111 3,919 31,820 3,546 0,036

2. Afektif 19,635 3,262 19,975 2,986 0,615

3. Konatif 26,483 3,851 26,499 2,826 0,982

Jumlah 76,229 11,032 78,294 9,358 1,633

Keterangan:
M: Mean (rata-rata)
SD: Standar Deviasi

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data hasil bahwa komponen aspek
perilaku prank tertinggi adalah komponen kognitif dengan nilai rata-rata siswa
laki-laki 34,03 dan rata-rata 35,366 siswa perempuan serta uji t pada komponen
aspek kognitif yang berjumlah 0,036 nilai sig.(2-tailed) kurang dari 0,05 ( 0,036 <
0,05) maka ada perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan siswa perempuan
terhadap perilaku prank pada komponen aspek kognitif.

Tabel 4. 3 Hasil Uji T Komponen Aspek Kognitif Sikap Siswa Terhadap
Perilaku Prank

Inde pendent Samples Test

of Variances t-test for Equality of Means

Mean Std. Error the Difference

F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference Difference Lower Upper

UJI_Kompira| Equal 0,906 0,343 -2,127 104 0,036 -1,709 0,803 -3,302 -0,115
si variances
assumed

Equal -2,028 43,881 0,049 -1,709 0,842 -3,407 -0,011
variances not
assumed
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Selanjutnya disusul oleh komponen aspek konatif dengan nilai rata-rata
siswa laki-laki 30,334 dan rata-rata siswa perempuan 29,325 yang tertera pada
tabel 4.2 dan hasil uji t pada komponen aspek konatif dengan nilai sig.(2-tailed)
0,982 lebih besar dari nilai alpha 0,05 ( 0,982 > 0,05) maka tidak ada perbedaan
yang signifikan antara antara laki-laki dan siswa perempuan terhadap perilaku
prank pada komponen aspek konatif.

Tabel 4. 4 Hasil Uji T Komponen Aspek Konatif Sikap Siswa Terhadap
Perilaku Prank

Independent Samples Test
of Variances t-test for Equality of Means
Sig. (2- Mean | Std.Eror of the Difference
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
Kompirasi |Equal variances assumed 3,196 0,077 -0,023 104 0,982 -0,016 0,688 -1,381 1,349
Equal variances notassumed -0,020 37,951 0,984 -0,016 0,795 -1,625 1,594

Serta komponen aspek yang terendah ialah komponen Afektif dengan nilai
rata-rata 22,897 dan rata-rata siswa perempuan 22,961 yang tertera pada tabel 4.2
dan hasil uji t pada komponen aspek afektif dengan nilai sig.(2-tailed) 0,615 lebih
besar dari nilai alpha 0,05 (0,615 > 0,05) maka tidak ada perbedaan yang
signifikan antara antara laki-laki dan siswa perempuan terhadap perilaku prank
pada komponen aspek afektif.

Tabel 4. 5 Hasil Uji T Komponen Aspek Afektif Sikap Siswa Terhadap
Perilaku Prank

Independent Samples Test
of Variances t-test for Equality of Means
Mean Std. Error the Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference |  Lower Upper
Udlkompirasi | Equal variances assumed 0,545 0,462 -0,504 104 0,615 -0,340 0674 -1677 0997
Equal variances not assumed -0,484 44,278 0,631 -0,340 0,703 -1,757 1,077

Berdasarkan data analisis penelitian pada uji t, angka antara aspek
kognitif, afektif dan konatif yang sangat jauh karena pada uji t komponen aspek
kognitif hipotesis diterima dengan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek
kognitif terdapat perbedaan terhadap siswa laki-laki dan siswa perempuan
terhadap komponen aspek kognitif dan pada komponen aspek konatif dan afektif
terdapat perbedaan antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. Dan untuksoal

pernyataan antara ketiga komponen aspek tidak sama yaitu kognitif sepuluh
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penyataan soal, afektif enam pernyataan soal, dan konatif sembilan pernyataan
soal.

4.1.2.3 Fekuensi dan Persentase setiap komponen Aspek Perilaku Prank
Untuk mengetahui Perilaku prank pada siswa kelas XI SMA Negeri 1
Indralaya Utara diukur dengan tiga aspek komponen sikap yaitu: Kognitif, Afektif
dan Konatif. Berikut ini rincian penjabaran setiap aspek komponen hasil analisis
data yang diperoleh yaitu:
Tabel 4. 6 Data Persentase Aspek Komponen Kognitif (Pengetahuan tentang
perilaku Prank)

No Kategori Laki-Laki Perempuan
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
1. Sangat Tidak 1 4 5 6
Menerima

2. Tidak Menerima 8 29 20 26

3.  Kurang Menerima 10 36 29 37

4.  Menerima 7 25 20 26

5. Sangat Menerima 2 7 4 5
Jumlah 28 100 78 100

Berdasarkan pada tabel di atas, bahwa terdapat 10 siswa laki-laki dengan
persentase 36% dan 29 siswa perempuan dengan persentase 37% terkategori
kurang menerima dalam mengetahui perilaku prank, 8 siswa laki-laki dengan
persentase 29% dan 20 siswa perempuan dengan persentase tidak menerima
dalam mengetahui perilaku prank, 7 siswa laki-laki dengan persentase 25% dan
20 siswa perempuan dengan nilai persentase 26% terkategori menerima dalam
mengetahui tentang perilaku prank. Kemudian 2 siswa laki-laki dengan persentase
7% dan 4 siswa perempuan dengan persentase 5% sangat menerima dalam
mengetahui perilaku prank, dan 1 siswa laki-laki dengan persentase 4% dan 5
siswa perempuan dengan persentase 6% terkategori sangat tidak menerima dalam

mengetahui tentang perilaku prank.
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Tabel 4. 7 Data Persentase Aspek Komponen Afektif (Perasaan terhadap
perilaku Prank)

No Kategori Laki-Laki Perempuan
F P F P
1. Sangat Tidak Menerima 2 7 4 5
2. Tidak Menerima 6 21 22 28
3. Kurang Menerima 12 43 26 33
4.  Menerima 5 18 21 27
5. Sangat Menerima 3 11 5 6
Jumlah 28 100 78 100

Berdasarkan pada tabel di atas, bahwa terdapat 12 siswa laki-laki dengan
nilai persentase 43% dan 26 siswa perempuan dengan nilai persentase 33%
terkategori kurang menerima dalam mengenai perasaan terhadap perilaku prank.
Yang berarti siswa tersebut kurang menerima tentang perilaku prank. Kemudian 6
siswa laki-laki dengan nilai persentase 21% dan 22 siswa perempuan dengan
kategori tidak menerima mengenai perasaan terhadap perilaku prank. 5 siswa laki-
laki dengan nilai persentase 18% dan 21 siswa perempuan dengan persentase 27%
terkategori menerima mengenai perasaan terhadap perilaku prank. Selanjutnya, 3
siswa laki-laki dengan persentase 11% dan 5 siswa perempuan dengan persentase
6% terkategori sangat menerima mengenai perasaan terhadap perilaku prank.
Sedangkan 2 siswa laki-laki dengan nilai persentase 7% dan 4 siswa perempuan
dengan nilai persentase 5% terkategori sangat menerima mengenai perasaan
terhadap perilaku prank.

Tabel 4. 8 Data Persentase Aspek Komponen Konatif (ketersediaan

bertindak tentang perilaku Prank)

No Kategori Laki-Laki Perempuan
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
1. Sangat Tidak 2 7 8 10
Menerima

2. Tidak Menerima 8 29 18 23

3. Kurang Menerima 10 36 29 37

4. Menerima 5 18 19 24

5. Sangat Menerima 3 11 4 5
Jumlah 28 100 78 100
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Berdasarkan pada tabel di atas, bahwa terdapat 10 siswa laki-laki dengan
nilai persentase 36% dan 29 siswa perempuan dengan nilai persentase 37%
terkategori kurang menerima dalam ketersediaan bertindak tentang perilaku
prank. Kemudian 8 siswa laki-laki dengan persentase 29% tidak menerima
mengenai kecenderungan bertindak tentang perilaku prank. Selanjutnya, 5 siswa
laki-laki dengan nilai persentase 18% dan 19 siswa perempuan dengan nilai
persentase 24% terkategori menerima mengenai ketersediaan bertindak tentang
perilaku prank. Sedangkan 3 siswa laki-laki dengan persentase 11% dan 4 siswa
perempuan dengan nilai persentase 5% dengan kategori sangat meneriman
mengenai ketersediaan bertindak tentang perilaku prank. Dan 2 siswa laki-laki
dengan nilai persentase 7% dan 8 siswa perempuan dengan nilai persentase 10%

sangat tidak menerima dalam hal kecenderungan bertindak perilaku prank.

4.2 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Indralaya Utara terhadap perilaku prank yang mana diukur dengan tiga
komponen aspek sikap yaitu kognitif (pengetahuan tentang perilaku prank),
afektif (perasaan terhadap perilaku prank), dan konatif (ketersediaan bertindak
tentang perilaku prank). Dan diolah dengan menggunakan lima kategori data yaitu
sangat tidak menerima, tidak menerima, kurang menerima, menerima dan sangat
menerima. Berdasarkan hasil pengumpulan data diketahui siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Indralaya Utara memiliki tingkat sikap yang kurang menerima dengan
nilai 36% (38 siswa) dari 106 sampel penelitian. Hal ini didasari adanya
kesadaran siswa akan pentingnya mengetahui informasi mengenai perilaku prank
dan dampak terjadinya perilaku prank, meskipun masih ada beberapa siswa yang
memiliki pengetahuan terhadap perilaku prank yang sangat tidak menerima.
Perilaku prank yang baik apabila berdampak positif mampu membuat suasana
menyenangkan, menciptakan keakraban dan menghibur teman dari kemurungan
juga kesedihan dan hal yang paling penting tidak merugikan orang lain
(Annastasia, 2020). Namun, pada kenyataannya dengan berkembangnya zaman di
era teknologi, informasi dan komunikasi yang semakin canggih ternyata justru
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memberikan dampak yang negatif bagi siswa, salah satunya karena ingin ikut tren
seperti sekarang tidak jarang membuat seseorang lupa hingga melebihi batas
wajar saat melakukan prank, ada yang ingin menaikan viewer dan like di media
sosial dan meraup keuntungan dari video yang diunggah tersebut. Jika di
lingkungan berdampak buruk apabila merugikan korban seperti menjadi takut, dan
berdampak menjauhi pelaku prank tersebut.

Penelitian ini juga mengukur sikap siswa terhadap perilaku prank
berdasarkan komponen aspek sikap. Berdasarkan tabel 4.3 komponen aspek
kognitif (pengetahuan tentang perilaku prank), diketahui dari 106 responden
terdapat 10 siswa laki-laki yang memiliki nilai persentase 36% dan 29 siswa
perempuan dengan nilai persentase 37% terkategori kurang menerima. 8 siswa
laik-laki dengan nilai persentase 29% dan 20 siswa perempuan dengan nilai
persentase 26% terkategori tidak menerima. 7 siswa laki-laki dengan nilai
persentase 25% dan 5 siswa perempuan dengan nilai persentase 18% terkategori
menerima. Sedangkan 2 siswa laki-laki dengan nilai persentase 7% dan 3 siswa
perempuan dengan persentase 11% terkategori sangat menerima. Dan sebanyak 1
siswa laki-laki dengan nilai persentase 4% dan 2 siswa perempuan dengan nilai
persentase 7% tingkat sangat tidak menerima. (Latipah, 2023) memaparkan
bahwa perilaku prank merupakan tindakan yang dilakukan dengan gurauan atau
bercanda, dan tujuan prank mengundang tawa, menghibur hati dikala sedih,
membangkitkan suasana keakraban. Karena awalnya sebagai bercanda, namun
pada penerapannya dilingkungan sekitar sering kali menyebabkan hingga
menyebabkan pertikaian atau pertengkaran dari hal tersebut sebagai siswa tidak
sepatutnya tidak melemparkan candaan yang berlebihan sesama teman ataupun
orang lain. Dilihat dari hasil perhitungan data sebagian sedang dalam mengetahui
perilaku prank. Hal ini berarti sebagian siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Indralaya
Utara sudah memahami pengetahuan perilaku prank. Sejalan dengan hasil
penelitian (Putri, 2023) menjelaskan bahwa perilaku prank merupakan tindakan
yang dilakukan seseorang dalam bentuk senda gurau atau bercanda, pada dasarnya
tindakan itu dilakukan dengan unsur humor atau lucu. Siswa yang terkategori

tinggi memiliki pengetahuan yang baik mengenai perilaku prank. Sedangkan
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siswa yang terkategori rendah disebabkan karena kurang memahami perilaku
prank sehingga melakukan prank yang berlebihan yang dapat menyakiti hati
orang lain hingga membuat pertengkaran atau dijauhi teman. Maka dari itu
perlunya informasi mengenai prank bagi siswa untuk menghindari dilakukan
secara berlebihan yang dapat menyakiti hati orang lain. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Faizah, 2022) bahwa perilaku
prank adalah tindakan yang dilakukan dengan bercanda dan tujuannya
mengundang tawa dan awalnya bercanda namun kenyataannya sering kali
menyebabkan pertikaian, oleh karena itu dalam hal tersebut sebagai siswa tidak
sepatutnya melakukan prank secara berlebihan sesama teman.

Berdasarkan tabel 4.4 komponen aspek afektif (perasaan terhadap perilaku
prank), diketahui dari 106 responden terdapat 12 siswa laki-laki dengan
persentase 43% dan 26 siswa perempuan dengan persentase 33% dengan tingkat
kurang menerima. Sebanyak 6 siswa laki-laki dengan persentase 21% dan 22
siswa perempuan dengan nilai persentase 28% dalam tingkat tidak menerima. 5
siswa laki-laki dengan nilai persentase 18% dan 21 siswa perempuan dengan nilai
persentase 27% dalam tingkat menerima. 3 siswa laki-laki dengan persentase 11%
dan 5 siswa perempuan dengan persentase 6% dalam tingkat sangat menerima
yang berarti siswa mengetahui dan merasakan dampak dari perilaku prank. Dan 2
siswa laki-laki dengan persentase 7% dan 4 siswa perempuan memiliki nilai
persentase 5% dengan tingkat sangat tidak menerima. Menurut data yang
diperoleh paling banyak berada kategori jawaban kurang menerima. Yang berarti
siswa mengetahui dan merasakan dampak dari perilaku prank. Hal ini sesuai
dengan penelitian (Shalda, 2022) menjelaskan bahwa dalam perilaku prank tidak
luput dari dampak baik itu dampak negatif dan dampak positif, oleh karena itu
perlunya mengetahui apa saja dampak - dampak yang terjadi akibat perilaku prank
tersebut. Namun seiring dengan siswa yang termasuk kategorisasi tinggi siswa
yang terkategorisasi rendah dalam siswa mengetahui dan merasakan dampak dari
perilaku prank. Meskipun prank dianggap kebiasaan yang lumrah oleh generasi
milenial saat ini, prank terbagi menjadi dampak negatif dan positif, perilaku prank

dalam masyarakat akan baik baik saja jika tidak dilakukan secara berlebihan.
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Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakuakan oleh (Anshor, 2022), bahwa
dalam perilaku prank terdapat dampak-dampak baik dari sisi yaitu sisi negatif dan
sisi positif. Karena itu perlu bagi siswa untuk mengetahui dampak dampak yang
terjadi akibat perilaku prank.

Berdasarkan tabel 4.5 mengenai komponen aspek konatif (ketersediaan
bertindak tentang perilaku prank terdapat 10 siswa laki-laki dengan nilai
persentase 36% dan 29 siswa perempuan dengan persentase 37% dari 106
responden dengan tingkat kategorisasi kurang menerima. Hal ini berarti siswa
telah mengenali ciri-ciri pelaku atau korban prank, memahami cara merespon
perilaku prank. Pada kategori sangat menerima terdapat 3 siswa laki-laki dengan
nilai persentase 11% dan 4 siswa perempuan dengan persentase 5% yang berarti
siswa tersebut sangat mengenali ciri-ciri pelaku atau korban prank dan memahami
cara merespon perilaku prank. Sebanyak 5 siswa laki-laki dengan persentase 18%
dan 19 siswa perempuan dengan nilai persentase 24% dalam kategori menerima,
yang artinya siswa tersebut mengenali ciri-ciri pelaku atau korban prank dan
memahami cara merespon perilaku prank. Sebanyak 8 siswa laki-laki dengan
persentase 29% dan 18 siswa perempuan dengan persentase 23% dalam kategori
tidak menerima, yang berarti siswa tersebut kurang mengenali ciri-ciri pelaku atau
korban prank dan memahami cara merespon perilaku prank. Dan terakhir siswa
dengan kategori sangat tidak menerima terdapat siswa dengan persentase 13% dan
8 siswa perempuan dengan nilai persentase 10% disebabkan karena siswa kurang
mengenali ciri-ciri pelaku atau korban prank dan kurang memahami cara
merespon perilaku prank. (Aulia, 2023) menjelaskan bahwa perilaku prank
merupakan perbuatan yang dilakukan untuk membuat kesenangan bukan untuk
membahayakan atau bahkan menimbulkan kerusakan. Namun seiring berjalannya
waktu prank tidak berakhir pada kejenakaan atau bercanda melainkan tindakan
yang menimbulkan berbagai macam masalah, seperti membangkitkan amarah,
membuat pertengkaran hingga mengakibatkan trauma yang mendalam. Prank
juga sebuah tindakan yang dilakukan seseorang baik itu anak anak, remaja bahkan
orang dewasa. Prank biasanya dilakukan sesama orang yang kenal dekat atau

bahkan orang yang tidak dikenali. Seseorang yang melakukan prank biasanya
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melakukannya karena kemauan sendiri ataupun ajakan teman. Dan sejalan juga
dengan penelitian terdahulu sebelumnya yang dilakukan oleh , menjelaskan
bahwa perilaku prank adalah perbuatan yang umumnya dilakukan untuk
memberikan kesenangan dan tidak menyebabkan teman hingga marah atau
bahkan menyebabkan trauma mendalam. Prank juga dilakukan oleh orang anak-
anak bahkan orang dewasa. Dan prank dilakukan tidak hanya dengan teman dekat
tetapi juga dilakukan dengan orang yang tak dikenal, serta prank sendiri dilakukan
karena kemauan diri sendiri atau ajakan teman.

Jika dilihat dari data yang diperoleh paling banyak berada pada kategori
jawaban kurang menerima dan menerima, yang berarti sebagian siswa sudah
cukup mengenali ciri-ciri pelaku atau korban prank dan memahami cara merespon
perilaku prank. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian (Sumolang, 2022)
hasil penelitiannya menjelaskan bahwa pelaku perilaku tidak ada batasan karena
dilakukan oleh remaja bahkan orang dewasa dan korbannya adalah orang
dewasa.cara penonton merespon di awalnya terkesan namun setelah mengetahui
aksi pelaku penonton menjadi marah karena ketidakwajaran pelaku terhadap
korban, dimana kasus tersebut melanggar aturan norma beretika dan telah
melakukan prank secara berlebihan. Ada juga yang merespon menangis karena
kasihan melihat korban. Cara merespon perilaku prank setiap orang berbeda-beda
dan juga tergantung pada jenis prank yang dilakukan. (Winangsih, 2021)
menjelaskan seseorang yang melakukan prank memiliki tujuan untuk bercanda
dan kemudian membagikannya dengan orang lain agar ikut tertawa. Jika korban
tidak menyukainya dan merasa terganggu, maka ha ini merugikan orang lain. Jika
prank dilakukan di sekolah sebagai contohnya ketika ada teman sekelasnya
berulang tahun pelaku mengajak teman lain dengan menyembunyikan barang di
tempat yang tidak diketahui korban sampai korban kesal, ada yang marah bahkan
menangis. Jika pelaku merespon biasa saja maka pelaku merasa senang dengan
tertawa.

Jadi, berdasarkan dari penjabaran di atas dapat dikatakan bahwa sikap
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya Utara terhadap perilaku prank dalam

penelitian ini  menunjukkan bahwa keseluruhan sampel penelitian ini
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menggambarkan sikap siswa terhadap perilaku prank kelas XI SMA Negeri 1
Indralaya Utara berada pada kategori kurang menerima.

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yang telah dilaksanakan oleh
peneliti yaitu sebagai berikut: pada saat penyebaran instrumen karena beberapa
siswa yang tidak hadir ada yang latihan untuk persiapan lomba. Namun hal ini
masih bisa diatasi dengan menggunakan google formulir yang telah peneliti buat
kemudian dibagikan Whats’App ke siswa yang belum mengisi kuesioner
instrumen. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan pada saat penyebaran kuesioner
instrumen dikelas sebelumnya koordinasi dengan ketua kelas dari sebelum masuk
ke kelas bukan hanya saat penyebaran kuesioner berlangsung saja, kemudian
koordinasi juga dengan guru mata pelajaran bukan hanya dengan guru Bimbingan

dan Konseling dan wali kelas.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Indralaya
Utara maka diperoleh bahwa sikap siswa terhadap perilaku prank pada 106
sampel penelitian, sebanyak 38 siswa dengan persentase 36% kurang menerima,
31 siswa dengan persentase 29% kategori tidak menerima, 24 siswa dengan
persentase 23% dalam kategori menerima. 8 siswa dengan nilai persentase 8%
dalam kategori sangat menerima dan 5 siswa dengan persentase 5% kategori
sangat tidak menerima. Dari hasil analisis data dalam penelitian mengenai sikap
siswa terhadap perilaku prank siswa kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya Utara

cenderung berada pada kategori kurang menerima.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Indralaya
Utara, terdapat beberapa saran yang diberikan adalah Penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat untuk memperluas cakrawala, pengetahuan, dan juga wawasan
kepada siswa, guru dan mahasiswa tentang perilaku prank, sehingga tidak
melakukan prank dengan berlebihan yang mana menyebabkan kerugian pada diri
sendiri dan lingkungan. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan
dan pengetahuan serta memberikan gambaran mengenai sikap siswa SMA
terhadap perilaku prank. Juga sebagai referensi untuk penelitian lanjutan. Selain
itu, memberikan motivasi dan gambaran kepada pembaca untuk menentukan topik
penelitian dan juga dapat digunakan sebagai acuan atau pedoman dasar untuk

penelitian berikutnya.
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Lampiran 1 Usul Judul Penelitian

) KEMIENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAR . RISET DA
% FERNOLOGIUNIVERSTTASSRIWHAY A
( ’ FAKULTASKEGURUANDAN HLMUPENDIDIKAN

AlavaOeandlir 30662 Lelepon (vl

Fron- 41 suppen K gy i ar

Tnkien Rava Pal mibnp Protomuli e
SROO8SFax (071 1SROOESLaman }

PSULAN JUDUL SKRIPS!

N Desti Rahmayan

NIM S060T1 181924080

Program Studi Bimbingan dan konsehng

Judul Skripsi 1 Konsep Din dan Kesadaran 5o dul Siswa di SMP

Muhammadivah 1 Palembang

2 Persepsi Siswa SMA Negeri | Indrutaya Uit Tebadap
Perilaku Flesing

3 Persepsi Siswa Kelag X1 SMA Negen | Indralaya Ulara
Terhadap Perilaku Mrank

4. Sikap Siswa Kelas X1 SMA Negen | Indralaya 1Marn

Lerhadap Perilaku Prank

Judul vang di acc : Sikap Siswan Kelas X1 SMA Negeri 1 Indralaya Utara
Terhadap Perilaku Prank [
Pembimbing :Dr. Yosef MA. (| 1 t T8 ==
L L =

Indralava. Oktober 2023
Koordinator Prodi Bimbingan dan

Konseling

Fadhlina Rozzagqvah, M.Pd
NIP. 199301252019032017
Tembuyan:
1. Dosen pembimbing
2 Subbagian akademik
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Lampiran 2 Studi Pendahuluan
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Lampiran 3 SK Pembimbing

&

e

KEMENTERIAN PENDIDIKAN. KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SRIWDAYA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Raya Palembang-Prabumulih Indralaya Ogan Iir 30662, Telp: (0711) 580085
TLaman : www fkip.unsni ac id, Pos-el - supporti@flip wnsn ac id

EEPUTUSAN

DEEAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS SRIWLIAYA
Nomeor : 1750WVUN9 FEIP/TU.SE2023

TENTANG

PENUNJUEAN PEMBIMBING SERIPSI MAHASISWA PROGERAM STRATA-1 (5-1)
PROGEAM STUDI BIMBINGAN DAN EONSELING

EAMPUS INDRATATA

FAKULTAS EEGURUAN DAN I MU PENDIDIEAN UNIVERSITAS SEIWITAYA

Menimbang

Menetapkan

EESATU

DEKAN FAKULTAS KECURUAN DAN ILAU PENDIDNEAN

b

=S A b

dipandang perlu ada pembimbing sknpsi untuk setiap mahasiswa;
Selmbungan dengan butir a di atas, dipandang perlu unfuk diterbifkan
Swat Eepufusan Dekan Fakultas Eegumuan dan Imu Pendidikan
Undang-undang No. 20 Takum 2003;

Peraturan Pemenntah No. 4 Tahun 2014;

Permen Ristekdikti No.12 Tabum 2015;

Permen Ristekdikh No. 17 Tahun 2018;

Eepmenken I Mo 190/EME_05/2009;
Kepmennstekdiks BI No 3203 L/MEP201%;

Eeputusan Rektor Unsr Mo 01 10/UHNS/SE BUE KP/2021;

MEMUTUSKEAN

- EEPUTUSAN DEEAN FAEULTAS EEGURUAN DAN ILMU
PENDIDIEAN UNIVERSITAS SEIWDAYA TENTAMG PENUNIUEAN
PEMEBIMBING SERIPSI MAHASISWA PROGEAM STEATA-1 (5-1)
PROGEAM STUDI BIMBINGAM DAN EKONSELING FAEULTAS
EEGURUAN DAN ILMU PENDIDIEAN UNMIVERSITAS SETWIAYA

: Memmjuk Saudara :

Dr Yosef M A

Sebagai Pembimbing skripsi mahasiswa

Nama : Desti Rahmayam

NDM - 06071181924080

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Skripsi  Sikap Siswa Eelas XTI SMA Negeri 1 Indralaya Utara

terhadap Perilaku Prank™.

64



Universitas Sriwijaya

Lampiran 4 Validasi Instrumen dengan Ahli

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET. DAN TEKNOLOGI
@ UNIVERSITAS SRIWITAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

-.‘ ’- I Ra]mPalembaug Prabumulih Indralaya Ogan Iir 30662, Telp: (0711) 580085
Laman : www fkip unsri ac.id, Pos-el : support@fkip wnsn ac id

SURAT TUGAS
MNomor : 0989/UN9 FEIP/TU.ST/2023

Dekan Fakultas Keguman dan Inm Pendidikan Universitas SI:I.MJE}'!. memigaskan Saudara-
Sandara yang nama dan jabatannya seperti tersebut di bawah m

No Nama dan NIF/NIP-US Jabatan
1 | Fadhlina Rozzagyah M. Pd Koordinator Prodi Bimbingan dan Konseling
NIP 199301252019032017 FEIP Universitas Sowijaya
2 | Pisma Amita Punam. M. Pd. Dosen Prodi Bimbingan dan Konseling FETP
NIFP 198605222019032016 Universitas Sriwijaya
3 |Dr Alrefi, M. Pd Daosen Prodi Bimbingan dan Konseling FEIP
NIP 198012022022031004 Universitas Sroiwijaya
4 | Vera Bekti Rahayu, M. Psi. Dosen Prodi Bimbingan dan Konseling FKIP
Universitas Sowijaya
3 | Lisa Nowika Karandi, 5. Pd. Tenaga Pengajar di SMA Negen 1 Indralaya
Utara

Sebagai validator produk skmipsi mahasiswa Desti Fahmayani NIM 06071181924020 dengan
judul “Sikap Siswa Kelas XTI SMA Negeri 1 Indralaya Utara terhadap Perilakm Prank™.
Demukian agar tugas i unfuk dilaksanakan dengan sebaik-baknya dan penuh rasa tanggung
jawab.

Dikeluarkan di : Indralaya
Pada tanggal  : 02 Agustus 2023

tuL:rg) "II:

’*'a- "‘Lnu ® "":}" 26704261991032002

-'Eu:ml

Tembusan :

1. Dekan FEIP Universitas Snwijaya

2. Koordinator Program Studi Bimbingan dan Konseling
FKIP Universitas Stiwijaya

ProdiBE
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Lampiran 5 Lampiran Penilaian Validasi Ahli (Validator 1)

e KEEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN EEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SEIWITATA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Talsn Raya Palembang-Praburmlih Indralaya Ogan Tir

l‘x 30662 Telepon:(0711) SED0ES, Fax (0711) 520025
W Laman waw. fkip unsri ac.id Pos-Bl-support@fkip. unsri ac id

LEMBAR PENILATAN VALIDAST AHILT

Nama Ahli  :Dr. Alrefi, M. Pd.
Instansi : Dosen FEIP BK Umiversitas Sriwijaya

Petunjuk

1. Bapak/Tbu dimohon memberikan penilaian terhadap beberapa aspek dalam lembar
penilaian mstroment

2. Bapak/Thu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda (¥) pada kolom
skor. Angka-angka tersebut dapat ditafsir dalam pemnyataan berikut:
1 = sangat kurang relevan 2 = kurang relevan 3= relevan 4 = sangat relevan

3. Dibagian akhir bapak/ibu dimohon untuk memberikan saran-saran untuk perbaikan

lembar instrument.
Skor
No Indikator 1 2134
1. |EKejelasan pemyataan petunjuk pengisian lembar Ay
mstrument
2. | Kesesuaian deskripsi instrument dengan mdikator K
3. | Eenuntunzn penyajian rubric instroment W
4 | EKebenaran susman kalimat pada nstrument yang K
dikembangkan
5. |Penilaian susman kalimat pada instrument yang W
dikembangkan tidak menmat makna ganda
6. | Isi pernyataan indikator menggunakan kata-kata yang W
mudah dipahami
Total V
Saran:
Dov Perbaiki
NIP.198912022022031004
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Lampiran 6 Lampiran Penilaian Validator (Validator 2)

EEMENTERIANPENDIDIEANDANEEBUDAY AANU
NIVERSITASSEIWITAYA
FAKULTASKEGURUANDAN ILMUPENDIDIKAN
Talan Raya Palembang-Prabomilih Indralaya Ogan Tlir
30662 Telepon:(0711) SB008S, Fax (0711) 580085
Laman:poyny fip unan.ac id Pos-El supportiE fip unsri ac id

LEMBAR PENILAIAN VALIDASI AHLI

WNama Ahli  : Fadhlina Rozzaqyah, M. Pd
Instansi : Dosen FEIP BK Universitas Sowijaya

Petum;

1. Ba]-;n-kalk.ll Ibu dimohon memberikan penilaian terhadap beberapa aspek dalam lembar
penilaian mstrmment

2. Bapak/ Tbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda (V) pada kolom
skor. Angka-angka tersebut dapat ditafsir dalam pernyataan benkut:
1 =tidak relevan 2 = kurang relevan 3=relevan 4 = sangat relevan

3. Dibagian akhir bapak/ ibu dimohon untuk membenkan saran-saran untuk perbaikan

lembar instrument.
Skar
No Indikator 1 213]4
1. | Egjelasan pemyataan petmjuk pengisian  lembar |
Instnumen
7. | Kesesuaian desknpsi mstrumen dengan indikator v
3. | Eenmtunan penyajian mubric nstrumen y
4 | Kebenaran susunan kalimat pada mstumen yang |
Dikembangkan
5. | Pemlaian sosman kalimat pada nstnomen vyang |
dikembangkan tidak memuat makna ganda
6. | Isi pemnyataan indikator menggumakan kata-kata yang |
mudah dipahanm
Total
Saran:

Mengetahui,

Fadhlina Rozzagyah M. Pd
NIP. 199301252019032017
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Lampiran 7 Lampiran Penilaian Validator (Validator 3)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
N UNIVERSITAS SRIWLAY A
@ Y FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
£
X

Jalan Raya Palembang-Prabumulih Indralaya Ogan lir 30662
Telepon: (07 11) S8008S. Fax. (0711) 580085

w Laman: waww ki unsti ac.id, Pos-El: support(d fkip.unsri.ac.id

LEMBAR PENILAIAN VALIDASI AHLI MATERI

Nama Ahli  : Risma Anita Puriani, M. Pd.
Instansi : Dosen FKIP BK Universitas Sriwijaya

Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian terhadap beberapa aspek dalam lembar

penilaian instrument

Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda (\/) pada kolom

skor. Angka-angka tersebut dapat ditafsir dalam pernyataan berikut:

I =sangatrelevan 2 = kurang 3= relevan 4 — sangat relevan

3. Dibagian akhir bapak/ibu dimohon untuk memberikan saran-saran untuk perbaikan
lembar instrument.

rJ

[ Skor
No Indikator 1 2 3 4
1. | Kejelasan pernyataan petunjuk pengisian lembar
instrument Vv
2. | Kesesuaian deskripsi instrument dengan indikator v
| 3. | Keruntunan penyajian rubric instrument e
| 4. | Kebenaran susunan kalimat pada instrument yang
‘L dikembangkan v
5. | Penilaian susunan kalimat pada instrument yang
K l dikembangkan tidak memuat makna ganda \/
\ 6. \ Isi pernyataan indikator menggunakan kata-kata yang >
mudah dipahami
[ Total
Saran:’ PERWATIRAN REDAKST KALIM AT YANE MENYAKAN MAKCN A ]
POSTIF ATAU NEGATH J
— S S~ W

Mengetahui,

Risma Anifa Puriani, M. Pd.
NIP. 198605222019032016

Scanned by TapScanner
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Universitas Sriwijaya

EEMENTERIANPENDIDIK ANDANEKEBUDAYAANU

NIVERSITASSEIWIIAYA

FAKULTASKEGURUANDAN ILMUPENDIDIEAN

TJalan Raya Palembang-Prabumulih Indralaya Ogan Nir
30462 Telepon:(0711) 580085, Fax (0T11) 5800835

Lamnan-wwrw. fkip unsni ac.id Pos-El support@fiap unsn ac id

LEMBAR PENILATAN VAILIDAST AHII

Nama Ahli  : Vera Bekti Rahayn, M. 51, Psikolog.
Instansi : Biro Psikologi ASA Consultan

Petunjuk

1. Bapak/ Ibu dimchon memberikan penilaian terhadap beberapa aspek dalam lembar

penilaian mstruoment

2. Bapak/ Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda (V) pada kolom
skor. Angka-angka tersebut dapat ditafsir dalam pemyataan berikut:

1

3. Dhbagian akhir bapak/ ibu dimohon untuk membenkan saran-saran untuk perbaikan

= tidak relevan 2 = kurang relevan 3=relevan 4 = sangat relevan

lembar mstrument.

No

Indikator

1.

Kejelasan pemyataan petumjuk pengisian lembar
mstrumen

Kesesuatlan desknpsi mstnomen dengan mdikator

b

Eenmtunan penyajian mabne mstmmen

Kebenaran susunan kalimat pada mstromen yang
dikembangkan

Penilaian susunan kalimat pada mstrumen vyang
dikembangkan tidak memmuat makna ganda

Isi pemmyataan indikator menggunaksn kata-kata yang
mudah dipahami

Total

Saran:

# Sebaiknya diberikan instrument yvang terdapat landasan
teori sehingga bisa dilihat kesesuaian dengan indicator ata

konstruk teor1 yang digunalkan

s Lebih diteliti Kembali pada kalimat yang memuat makna

ambigu atau mengandung bias

Mengetahui,

Vera Bekti Rahayu, S psi., Psikolog
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Lampiran 9 Lampiran Penilaian Validasi (Validator 5)

KEMENTERIANPENDIDIKANDANKEBL DAYAANU
e, L NIVERSITASSRIWITAYA
'. @ | FAKULTASKEGURUANDAN ILMUPENDIDIKAN
i 5 Jalan Raya Palembang - Prabumulib Inérulays Ogan Ilie
SRS : 30662 Telepon:(0T1 1) S80085, Fax.(N711) SKO0SS
W Laman:www iz unsri oc 2 Pos-ELsupport(@ kip, unsri.uc.id

LEMBAR PENILAIAN VALIDASI AL

Nama Ahli - : Lisa Novika Karamli, S, Pd.
Instansi : Guru Bimbingan dan Konscling SMA Negeri | Indralaya Utara

Petunjik

I Bapakf tbu dimahon memberikan penilaian terhadap beberapa aspek dalam lembar
penilaian instrument

Bapak! Thu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda (V) pada kolom
skor. Angka-angka lersebut dapat ditafsic dalam pernyatazn herikut:

1 tidak relevan 2 = kurang relevan 3= relevan 4 = sangat relevan

Ie

3. Dibagian aichir bapak/ ibu dimohoen untuk memberikan saran-saran antuk perbaikan
_ lembar instrument,
f Skor
No Indikator | I
I. Kejelasan pemyataan  petunjuk pengisian  lembar o
| instenmen
| 2. | Kesesuaian deskripsi instrumen dengan indikator e I
i 3. | Kenmtuman Pcnyajian rubric in§tmmen W —-
| 4. | Kebenaran susunan kalimat pada instrumen yang ]
dikembangkan AT L
5. | Penilaian  susuman  kalimat pada  instrumen yang i
dikenbangkan tidak memuat makna ganda \/ |
6. | Isi pernyalaan indikator menggunukan kata-Kata yang : 2
| | mudah dipahami o
Toral |
Sararni: ——;
Mengegahui,

Lisa Novika Karandi, S. I'd.
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Lampiran 10 Lampiran Keterangan Validasi ( Validator 1)

EEMENTERIANPENDIDIE ANDANKEBUDAYAANU
NIVERSITASSETWITAYA
' FAKULTASKEGURUANDAN ILMUPENDIDIEAN
et ) Jalan Faya Palembang-Prabummlib Indralaya Ozan i
l'&__ i _ 30662 Telepon:(0711) 580085, Fax (0711) 580085
W Laman www.fiip unsri ac.id Pos-EBl-supporti@fkip umer. ac id

SURAT EETERANGAN VALIDASI

Sehubungan dengan akan dilabukannya penelitan yang bequdul “Persepsi Siswa
Kelas XTI SMA Negen 1 Indralaya Utara Terthadap Perilaku Prank™

Bersama im kann sampaikan bahwa penelitian atas nama:

Nama : Destt Bahmayam

NIM : 06071181924080

Program Studi : Bimbingan dan Eonseling

Memryatakan bahwa mstrumen penelitian ini telah divalidasi oleh para ahli:
Nama :Dr. Alrefi, M. Pd.
Kesmpulan :
a. Layak untuk dinji coba tanpa revisi
{6 Layak untuk diuji coba dengan revisi
c. Belum atau tidak layak untuk diuji cobakan
Dengan demukian surat pemyataan im dibuat agar dapat dipergunakan

sebagalmana semestinya.

Indralaya, 03 Agustus 2023
Abli,

e

.:'=,'_ -
- -
e /’I." -
[y S -

' Dr Alrefi, M. Pd.
NIP. 198912022022031004
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Lampiran 11 Keterangan Validasi ( Validator 2)

KEMENTERIAN PENDIDIEAN DAN EEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SETWIAYA
FAKULTASEEGURUANDAN ILMUPENDIDIKAN
Jalan Raya Palembang-Pribonmlih Indralays Ogan Dir
30662 Telepon:(0711) 580085, Fax (0711) 580085
Laman:praw fop unan.ac id Pos-Bl-supporti@fiap unsr.ac.id

SUBAT KETERANGAN VALIDASI

Sehubungan dengan akan dilakukannya peneliian yang berjudul “Sikap Siswa Kelas
X1 SMA Negen | Indralaya Utara Terhadap Perilaku Prank™
Bersama ini kami sampaikan bahwa penelitian atas nama:
Nama : Desh Rahmayam
NIM 06071181924080
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
Menyatakan bahwa instrumen penelitian ini telah divalidasi oleh para ahli:
Nama : Fadhlina Pozzaqyah, M. Pd.
Kesimpulan :
a. Layak untuk dinji coba tanpa revisi
#%. Layak untuk dinji coba dengan revisi
c. Belum atau tidak layak untuk dmyji cobakan
Dengan demikian surat pemnyataan im dibuat agar dapat dipergunakan
sehagaimana semestinya.

Indralaya, Oktober 2023
Ahli,

<=

Fadhlina Rozzagyah, M. Pd.
NIP. 199301252019032017
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Lampiran 12 Lampiran Keterangan Validasi (Validator 3)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWIIAYA
) FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
V’f-,;:’ Jalan Raya Palembang-Prabumulih Indralaya Ogan Hir 30662
Felepon: (0711) SRO0KS. Fax. (0711) S8O085

W Laman; Lt ac i, Pos-El: supporta fkip.unsri.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Schubungan dengan akan dilakukannya penelitian yang berjudul “Perscpsi Siswa
Kelas XI SMA Negeri | Indraalaya Utara Terhadap Perilaku Prank ™

Bersama ini kami sampaikan bahwa penelitian atas nama:

Nama : Desti Rahmayani
NIM 1 06071181924080
Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Menyatakan bahwa instrumen penelitian ini telah divalidasi oleh para ahli:
Nama : Risma Anita Puriani, M. Pd.
Kesimpulan :
a. layak untuk diuji coba tanpa revisi
Layak untuk diuji coba dengan revisi
¢. Belum atau tidak layak untuk diuji cobakan
Dengan demikian surat pernyataan ini dibuat agar dapat dipergunakan

sebagaimana scmestinya.

Indralaya, 28 Juli 2023
Ahli,

Risma Anita Puriani, M. Pd.
NIP. 198605222019032016

Scanned by TapScanner
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Lampiran 13 Keterangan Validasi (Validator 4)

EEMENTERIANPENDIDIEANDANEEBUDAYAANU
NIVERSITASSEIWITAYA
FARKULTASKEGURUANDAN ILMUPENDIDIEAN

Jalan Raya Palembanz-Prabummlib Indrslays Ogan Hir
30662 Telepon-(0711) 580085, Fax (0711) 580085
Lamnan-www . fip unsni ac.id Pos-El:supportifkip unsri ac id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Sehubungan dengan akan dilabukannya penehtian yang bequdul “Persepsi Siswa
Eelas X1 SMA Negen 1 Indralaya Utara Terhadap Perilaku Prank™

Bersama i kami sampaikan bahwa penelitian atas nama:

Nama : Desti Rahmayamni

NIM 06071181924080

Program Studi : Bimbingan dan Konselmg

Menyatakan bahwa mstrumen penelitian ini telah divalidasi oleh para ahli-

Nama : Vera Bekti Rahayn, M. Psi, Psikolog.

Eesimpulan :

a. Layak umtuk diuji coba tanpa revisi

b. Lavak untuk diuji coba dengan revisi

c. Belum atau tidak layak untuk divji cobakan

Dengan demukian surat pemyataan im dibuat agar dapat dipergunakan
sebagaimana semestinya.

Indralaya 02 Agustus 2023
Ahli

2

WVera Bekti Bahayu, M. Psa, Psikolog.
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Lampiran 14 Keterangan Validasi (Validator 5)

KEMENTERIANPENDIDIKANDANKEBUDAYAANU

S NIVERSITASSRIWIIAYA
t i FAKULTASKEGURUANDAN ILMUPENDIDIKAN
t Jatan Raya Palembang-Prabumuith Indralava Ogan Tlir

\ e : 30662 Telepon:{ 071 1) 580085, Fax. (0711 580085
W Latan: o w teiounariac i Pos-Elsupporti@fiap.unsriac.id

e . e ———

SURAT KETERANGAN VALEDASI

Schubungun ¢engun akan dilakukannya penclitian yang berjudul “Persepst Siswa
kelas XTI SMA Negeri 1 Indralaya Utara 't erhadap Perilaku Prank™

Rersuma ini kami sampaikan bahwa penclitian atas nama:

Nama : Desii Rahmayani
NIM L DAOTTIR 24084
Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Menyatakan bahwa instrumen penelitian ind leluah divalidasi olch para ahli:
Nama : Lisa Novika Karandi, S. Pd.

Kesimputan :

a. Layak untuk diujl coba tanpa revisi
(& 1ayak uniuk diuji coba dengan revisi

e, Delumn ata tidak layak untuk diuji cohakan

Dengan demikinn sural pomyatsan ini dibual agar dapat dipergunakan

sebagaimana semeslinya,

Indralaya, Agustus 2023
Ahli,

Lisa Novika Karandi, S, Pd.
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Lampiran 15 SK Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KERUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOTLOGT
UNIVERSITAS SRIWUAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMTTPENDIDERAN

R
w A Rayn Palembang-Prabumulih fndealava Chgan i 20662, Lelp: (0711) SBO08S
L aman ; wenw tkip.unssiac id, Pos=al : support@fap wisriac.id

Nomor: Z244 NG TP P SB52023 {15 Oktober 2023
Peiilind : Mohon [zia Penelitias

Yih. Kepala Dinas Pendidikan
Priwangs Sumatera Selatan

Dalun mangka penyelesaian Program Strata-1 (8«1) Takulias Kegiman dan g Pendidikan
Universitas Sriwijava. kami mohon bastuan kiranya dapa mengizinksn mahasisva .

Nama » Desti Ralunayard
Nim : 06071 181924080
Jurusan : my Pendidikan

Program Swudi : Bimbingan dan Konseling

Untuk mclaksanakan pemclingn di lingkungan SMA Negeri 1 indralaya Urara, mulat tangpal
16 Oktaber 2022 sampai dengan tanggal 10 Novenher 2023

Penelinan  tersebut  dilsksanakan  dafom  rmangka  pesulisan skupst  vabz  herjudul
“Sikap Siswa Kelus X1 5MA Negeri | Indralaya Utara terhadsp Perilaku Pronk®.

Demkian. atas pechatiun dan ketjasama ysng baik divcapkan terma kasih,

ey
\\
A

ARG A

=
/ -

Dr.Rita Tnderawati, M. Pddo
NIP 194704261991032002
l'embusan:
Dekan FRIP Unsmi (schagai fuporan)
Riwwdinator Peadi Bimbingan dan Kanscling FKIP Tinsri
Repuia SMA Negeni | Indrataya Uliury

JAL D)

PowhCaadinnautan Youssitas
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Lampiran 16 Surat Izin Penelitian dari Dinas Pendidikan Provinsi Sumsel

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

Jalan Kapten A. Rivai Nomor 47 Palembang, Sumatera Selatan
Telpon 0711-357897 Fax 071 1-357897 Kode Pos 30129
yahoo.com Website : www..disdiksumselprov.go.id

Email : dikmentisumsel@,

Palembang, 25 Oktober 2023

Nomor 4220/ | | $2- ISMA.1/Disdik.SS/2023 Kepada Yth. k.
Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan

Lamp .
Prihal Izin Penelitian Universitas Sriwijaya Palembang
an. Desti Rahmayani di Palembang
Menindaklanjuti Surat Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Sriwijaya
Palembang Nomor : 2244 /UN9.FKIP/TU.SB5/2023 Tanggal : 11 Oktober 2023 nperihal Izin
Penelitian. Sehubungan dengan hal tersebut, kami memberikan izin kepada :
Nama . Desti Rahmayani
NIM : 06071181924080
Program Studi . Pendidikan Bimbingan dan Konseling
Judul . Sikap Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya Utara Terhadap
Perilaku Prank.
Untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Indralya Utara pada tanggal, 10 Oktober s.d.
10 November 2023 dan untuk selanjutnya dapat langsung berkoordinasi dengan Kepala SMA Negeri
1 Indralya Utara.
Demikian atas perhatian Saudara, terima kasih
Tembusan Yth:
1.Kepala SMA Negeri 1 Indralaya Utara,
2Yang Bersangkutan,
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Lampiran 17 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
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Lampiran 18 Lampiran Bebas Pustaka Perpustakaan FKIP UNSRI

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
) RISET DAN TEKNOLOGI
’ @ ) UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
RUANG BACA FKIP

J1. Raya Palembang-PrabumulihInderalaya, Oganllir 30662
Telepon (0711) 580058, 580085 — Faximile (0711) 580058

Laman: http://slims.{Kip.unsri.ac.id

KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : 333/ R.B.FKIP/2023

Diberikan kepada :

Nama : Desti Rahmayani

Jurusan / Prodi : IlImu Pendidikan/Pendidikan Bimbingan Konseling
NIM :06071181924080

Keperluan : Ujian Akhir Program S-1, S-2/ Yudisium /Wisuda

Bahwa yang bersangkutan TIDAK ADA tunggakan pinjaman buku
pada RUANG BACA FKIP Universitas Sriwijaya.

_-Indralaya, 30 Oktober 2023

i Pengadministrasi Ruang Baca,
M :

'S Nuriah, S.E.
.o <NIP. 197410052007012001

Scanned by TapScanner

79



Universitas Sriwijaya

Lampiran 19 Bebas Pustaka Perpustakaan UNSRI

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SRIWILJAYA
UPT PERPUSTAKAAN
Jalan Palembang- Prabumulih, KM 32 Inderalaya Ogan Ilir 30662
Telp /Fax: 0711-580067. email: perpustakaan/@unsri.ac.id, htp://digilib.unsri ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor: 281/UN9/UPT PUS.SIRK/7.2023

Menerangkan bahwa:
Nama : DESTIRAHMAYANI
Fakultas : Faculty of Teacher Training and Education: 86201-Counseling (S1)
NIM : 06071181924080

Tidak ada funggakan pengembalian buku dan denda pada UPT Perpustakaan Universitas Sowijaya.
Oleh karena itu Surat Keterangan ini dapat dipergunakan oleh yang bersangkutan untuk keperluan:
*Ujian/ Yudisium/ Pelantikan/ Wisuda/ Pengambilan jazah

Inderalaya, 30-10-2023
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Lampiran 20 Tabulasi Hasil Uji Validasi Instrumen
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Lampiran 21 Instrumen Perilaku Prank

Variab | Kompone | Indikator Item Skor Komenta
el n 112|134 r

Perilaku | Kognitif Pengetahua | Perilaku prank
Prank n tentang adalah tindakan
perilaku yang dilakukan
prank dengan bentuk
prank kelakar atau
bercanda.(+)

Saya kurang
memahami
contoh perilaku
prank.(+)

Informasi tentang
prank penting
bagi remaja untuk
menghindari
dilakukan secara
berlebihan yang
dapat menyakiti

hati orang lain.(+)

Perilaku prank
merupakan hal

yang wajar.(-)

Prank merupakan
perilaku yang
biasa dilakukan
untuk mencairkan

suasana.(-)

Prank biasa

82




Universitas Sriwijaya

dilakukan untuk
mencari hiburan

semata.(-)

Bagaimanapun
bentuk perilaku
prank, saya harap
dihindari karena
menyebabkan
ujaran

kebencian.(+)

Prank yang
berlebihan
sebaiknya
dihindari
dilakukan di
lingkungan rumah
apalagi di
lingkungan
sekolah.(+)

Melakukan teror
hingga
menyebabkan
ketakutan adalah

bentuk prank.(+)

Bentuk perilaku
prank dapat
merugikan orang

lain.(+)

Apapun bentuk
perilaku prank,
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bagi saya baik-
baik saja karena

sebatas candaan.(-

)

Prank biasa

dilakukan yaitu di
gang yang sepi.(-)

Afektif

Perasaan
terhadap
perilaku

prank

Perilaku prank
berdampak
negatif meskipun
mengundang tawa
dan membangun
suasana

keakraban.(+)

Memilih untuk
memberikan
pelajaran kepada
orang yang
melakukan prank
walaupun dengan
berkelahi.(+)

Perilaku prank
dapat
menimbulkan
kekacauan, ricuh
bahkan

perkelahian.(+)

Perilaku prank
dapat membuat

trauma
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mendalam.(-)

Saya merasa
senang ketika
melakukan prank
secara langsung
dengan

memvideokannya.

()

Saya pernah
melakukan prank
hingga
menimbulkan

perkelahian.(-)

Konatif

Ketersediaa
n bertindak
tentang
perilaku

prank

Prank perlu
dihindari karena
akan
membahayakan
hubungan sosial
dengan
lingkungan
sekitar.(+)

Saya lebih
memilih
menghindari
orang yang
melakukan

prank.(+)

Perilaku prank
dapat dilakukan

oleh semua
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kalangan. Baik
anak-anak, remaja
maupun orang

dewasa.(+)

Saya
menghiraukan
peringatan teman
yang mencoba
menghalangi
ketika melakukan

prank.(-)

Prank biasa
dilakukan setiap
kali ketika ada
siswa pindahan
atau ulang
tahun.(-)

Prank biasa

dilakukan kepada
anak anak SD dan
SMP karena lebih

menantang.(-)

Perilaku prank
merupakan
perilaku yang
kurang terpuji.(+)

Perilaku prank
biasa dilakukan
dengan teman

untuk mencairkan
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suasana.(+)

Perilaku prank
kurang disukai
baik dilingkungan
sekolah maupun
diluar lingkungan
sekolah.(+)

Sebaiknya perlu
menegur teman
yang ingin
melakukan prank

ke teman lain.(+)

Saya pernah
melakukan prank
karena mencari

hiburan semata.(-)

Prank biasanya
dilakukan karena
kemauan diri
sendiri maupun
diajak teman

sekelas.(-)
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Lampiran 22 Hasil Uji Validitas Instrumen Sikap Siswa kelas X1 Terhadap
Perilaku Prank Validator 1
Butir V.1

penilaian

Pernyataan 1

Pernyataan 2

Pernyataan 3

Pernyataan 4

Pernyataan 5

Pernyataan 6

Pernyataan 7

Pernyataan 8

Pernyataan 9

Pernyataan 10

Pernyataan 11

Pernyataan 12

Pernyataan 13

Pernyataan 14

Pernyataan 15

Pernyataan 16

Pernyataan 17

Pernyataan 18

Pernyataan 19

Pernyataan 20

Pernyataan 21

Pernyataan 22

Pernyataan 23

Pernyataan 24

Pernyataan 25

R N I I I S R =1 S I e I

Pernyataan 26
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Pernyataan 27

Pernyataan 28

Pernyataan 29

R R R e

Pernyataan 30

Lampiran 23 Hasil Uji Validitas Instrumen Sikap Siswa kelas XI Terhadap
Perilaku Prank Validator 2

<
N

Butir penilaian

Pernyataan 1

Pernyataan 2

Pernyataan 3

Pernyataan 4

Pernyataan 5

Pernyataan 6

Pernyataan 7

Pernyataan 8

Pernyataan 9

Pernyataan 10

Pernyataan 11

Pernyataan 12

Pernyataan 13

Pernyataan 14

Pernyataan 15

Pernyataan 16

Pernyataan 17

Pernyataan 18

Pernyataan 19

Pernyataan 20

Pernyataan 21

I I e I B e T e I et O Y B Y S (S Y S (S S

Pernyataan 22

89



Universitas Sriwijaya

Pernyataan 23

Pernyataan 24

Pernyataan 25

Pernyataan 26

Pernyataan 27

Pernyataan 28

Pernyataan 29

I I e I

Pernyataan 30

Lampiran 24 Hasil Uji Validitas Instrumen Sikap Siswa kelas X1 Terhadap
Perilaku Prank Validator 3

<
w

Butir penilaian

Pernyataan 1

Pernyataan 2

Pernyataan 3

Pernyataan 4

Pernyataan 5

Pernyataan 6

Pernyataan 7

Pernyataan 8

Pernyataan 9

Pernyataan 10

Pernyataan 11

Pernyataan 12

Pernyataan 13

Pernyataan 14

Pernyataan 15

Pernyataan 16

Pernyataan 17

A I e I e e e e e T e e e e I o O Y R B S

Pernyataan 18
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Pernyataan 19

Pernyataan 20

Pernyataan 21

Pernyataan 22

Pernyataan 23

Pernyataan 24

Pernyataan 25

Pernyataan 26

Pernyataan 27

Pernyataan 28

Pernyataan 29

e e T et ol T Y R Y B S RS (R S IR

Pernyataan 30

Lampiran 25 Hasil Uji Validitas Instrumen Sikap Siswa kelas X1 Terhadap
Perilaku Prank Validator 4

<
~

Butir penilaian

Pernyataan 1

Pernyataan 2

Pernyataan 3

Pernyataan 4

Pernyataan 5

Pernyataan 6

Pernyataan 7

Pernyataan 8

Pernyataan 9

Pernyataan 10

Pernyataan 11

Pernyataan 12

Pernyataan 13

R R R o k| o k| O P P R R R e

Pernyataan 14
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Pernyataan 15

Pernyataan 16

Pernyataan 17

Pernyataan 18

Pernyataan 19

Pernyataan 20

Pernyataan 21

Pernyataan 22

Pernyataan 23

Pernyataan 24

Pernyataan 25

Pernyataan 26

Pernyataan 27

Pernyataan 28

Pernyataan 29

A I I I I N I = = e =Y = I Y

Pernyataan 30

Lampiran 26 Hasil Uji Validitas Instrumen Sikap Siswa kelas XI Terhadap
Perilaku Prank Validator 5

<
o1

Butir penilaian

Pernyataan 1

Pernyataan 2

Pernyataan 3

Pernyataan 4

Pernyataan 5

Pernyataan 6

Pernyataan 7

Pernyataan 8

Pernyataan 9

A I I e e

Pernyataan 10

92



Universitas Sriwijaya

Pernyataan 11

Pernyataan 12

Pernyataan 13

Pernyataan 14

Pernyataan 15

Pernyataan 16

Pernyataan 17

Pernyataan 18

Pernyataan 19

Pernyataan 20

Pernyataan 21

Pernyataan 22

Pernyataan 23

Pernyataan 24

Pernyataan 25

Pernyataan 26

Pernyataan 27

Pernyataan 28

Pernyataan 29

Pernyataan 30

N e e e e e e e e I e e I s o Y I Y O Y I S R S B S R S
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Lampiran 27 Hasil Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,836 25
Iltem-T otal Statistics
Scale
Scale Mean | Variance if | Corrected Cronbach's
if ltem ltem ltem-Total | Alpha if ltem
Deleted Deleted | Correlation Deleted

F1 69,6000 63,903 0,366 0,831
R02 69,8333 63,385 0,329 0,833
RO3 69,4333 61,426 0,515 0,825
R04 69,9333 62,409 0,437 0,828
R0O5 70,0333 63,620 0,289 0,835
R0O6 69,5333 62,947 0,402 0,830
RO7 69,2667 59,513 0,667 0,819
R0O8 69,8333 62,971 0,319 0,834
R09 69,9000 63,610 0,315 0,833
R10 69,9000 62,369 0,491 0,827
R11 69,7667 63,978 0,362 0,831
R12 69,9667 64,102 0,336 0,832
R13 69,7000 64,079 0,354 0,832
R14 69,7000 60,769 0,590 0,822
R15 69,9667 63,275 0,352 0,832
R16 69,5667 62,530 0,342 0,833
R17 70,2333 63,151 0,382 0,831
R18 69,5000 64,121 0,391 0,831
R19 69,9667 63,964 0,349 0,832
R20 70,0333 65,068 0,288 0,834
R21 69,8667 64,257 0,405 0,830
R22 69,9333 64,202 0,281 0,834
R23 70,5333 63,016 0,342 0,832
R24 69,9333 63,720 0,298 0,834
R25 70,4667 63,706 0,298 0,834
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Lampiran 28 Hasil Perhitungan Uji Coba Instrumen Sikap Siswa Kelas XI|I

SMA Negeri 1 Indralaya Utara Terhadap Perilaku Prank

No. Uji Validitas
Item R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,3893 0,3202 Valid
2 0,3327 0,3202 Valid
3 0,84289 0,3202 Valid
4 0,40644 0,3202 Valid
5 0,64066 0,3202 Valid
6 0,55568 0,3202 Valid
7 0,39027 0,3202 Valid
8 0,37028 0,3202 Valid
9 0,46974 0,3202 Valid
10 0,4249 0,3202 Valid
11 0,52542 0,3202 Valid
12 0,54729 0,3202 Valid
13 0,44178 0,3202 Valid
14 0,52268 0,3202 Valid
15 0,544929 0,3202 Valid
16 0,4553 0,3202 Valid
17 0,43514 0,3202 Valid
18 0,3744 0,3202 Valid
19 0,68895 0,3202 Valid
20 0,39952 0,3202 Valid
21 0,5924 0,3202 Valid
22 0,48761 0,3202 Valid
23 0,50162 0,3202 Valid
24 0,41829 0,3202 Valid
25 0,46374 0,3202 Valid
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No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS| S |TS|STS

1. | Perilaku prank adalah tindakan yang dilakukan
dengan bentuk bercanda.

2. | Apapun bentuk perilaku prank, bagi saya baik-baik
saja karena sebatas candaan.

3. | Perilaku prank merupakan hal yang wajar.

4. | Saya kurang memahami contoh perilaku prank.

5. | Informasi tentang prank penting bagi remaja untuk
menghindari dilakukan secara berlebihan yang dapat
menyakiti hati orang lain.

6. | Prank merupakan perilaku yang biasa dilakukan
untuk mencairkan suasana.

7. | Beberapa bentuk perilaku prank, saya harap dihindari
karena menyebabkan ujaran kebencian.

8. | Prank yang berlebihan sebaiknya dihindari untuk
dilakukan di lingkungan rumah dan sekolah.

9. | Seseorang yang membuat laporan palsu ke polisi
adalah bentuk perilaku prank dapat merugikan orang
lain.

10. | Melakukan teror hingga menyebabkan ketakutan
adalah bentuk prank.

11. [ Untuk mencari hiburan biasanya saya sering
melakukan perilaku Prank.

12. | Prank biasa dilakukan di gang yang sepi.

13. | Perilaku prank berdampak negatif meskipun
mengundang tawa dan membangun suasana
keakraban.

14. | Prank perlu dihindari karena akan membahayakan
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No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS| S |TS|STS
hubungan sosial dengan lingkungan sekitar.

15. | Perilaku prank dapat membuat trauma.

16. | Perilaku prank dapat menimbulkan kekacauan, ricuh
bahkan perkelahian.

17. | Saya merasa senang ketika melakukan prank secara
langsung dengan memvideokannya.

18. | Saya pernah melakukan prank hingga menimbulkan
perkelahian.

19. | Perilaku prank merupakan perilaku yang kurang
terpuji karena menyebabkan kerugian.

20. | Perilaku prank biasa dilakukan sesama teman untuk
mencairkan suasana.

21. | Saya lebih  memilih menghindari orang yang
melakukan prank.

22. | Perilaku prank kurang disukai baik di lingkungan
sekolah maupun lingkungan rumah.

23. | Perlu menegur teman yang ingin melakukan prank ke
teman lain.

24. | Saya mengabaikan teman yang mencoba menghalangi
ketika melakukan prank.

25. | Prank biasa dilakukan setiap kali ketika ada siswa
pindahan atau setiap kali ketika ada siswa yang
berulang tahun.

26. | Saya pernah melakukan prank karena mencari
hiburan semata.

27. | Saya memilih untuk memberikan pelajaran kepada

teman yang melakukan prank walaupun dengan
berkelahi.
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No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS | S |TS|STS
28. | Perilaku prank dapat dilakukan oleh semua kalangan.
Baik anak-anak, remaja maupun orang dewasa.
29. | Prank biasa dilakukan kepada anak anak karena lebih
menantang.
30. | Prank biasanya dilakukan karena kemauan diri sendiri

maupun ajakan teman sekelas.
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Lampiran 30 Instrumen (Setelah Uji Coba)
PETUNJUK UMUM PENGISIAN

A. Pendahuluan

Skala ini terdiri dari beberapa item yang berkaitan dengan persepsi
terhadap perilaku prank. Saudara/i diminta untuk memilih pilihan pernyataan
dalam kuesioner ini dengan memberikan tanda ceklis (V) pada salah satu kolom
pilihan jawaban yang telah disediakan.

Pilihlah hal yang dianggap sesuai menurut kenyataan yang saudara ketahui
dan rasakan terhadap perilaku prank yang saudara alami. saudara diminta hanya
memberikan satu tanda ceklis (\) pada kolom jawaban untuk setiap pernyataan.

Di samping itu, isilah semua identitas saudara pada bagian C (Identitas Pribadi).

B. Petunjuk Pengisian

Pada halaman- halaman setelah ini saudara akan menemukan 30 butir
pernyataan mengenai perilaku prank. Pada setiap pernyataan disediakan 4 (empat)
alternatif jawaban. Dalam menjawab setiap pernyataan saudara diminta

memberikan tanda ceklis (V) pada salah satu pilihan (SS, S, TS, STS) untuk setiap

pernyataan.

Contoh:

No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS| S | TS |STS

1. | Saya marah jika ada yang melakukan prank N

Keterangan:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Sebelum saudara menjawab setiap pernyataan, terlebih dahulu tuliskan
identitas Saudara. Bekerjalah dengan cermat dan teliti. Saudara diharapkan
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mengisi atau menjawab seluruh butir pernyataan. Jangan ada satu butir pernyataan
yang dilewati atau tidak dijawab, atau salah mencantumkan jawabannya. Jika ada

hal hal yang masih diragukan tanyakanlah hal ini kepada peneliti. Selamat

bekerja.
C. Identitas Pribadi :
Nama T PPPPRT PRSI
Jenis Kelamin . Laki-Laki/ Perempuan
Kelas e
Hari/ Tgl.Pengisian : ............. [, 2023.
No Pernyataan Pilihan Jawaban

SS | S| TS| STS

1. | Perilaku prank adalah tindakan yang dilakukan
dengan bentuk bercanda.

2. | Apapun bentuk perilaku prank, bagi saya baik-baik

saja karena sebatas candaan.

3. | Informasi tentang prank penting bagi remaja untuk
menghindari dilakukan secara berlebihan yang dapat

menyakiti hati orang lain.

4. | Prank merupakan perilaku yang biasa dilakukan

untuk mencairkan suasana.

5. | Beberapa bentuk perilaku prank, saya harap dihindari

karena menyebabkan ujaran kebencian.

6. | Prank yang berlebihan sebaiknya dihindari untuk
dilakukan di lingkungan rumah dan sekolah.

7. | Seseorang yang membuat laporan palsu ke polisi
adalah bentuk perilaku prank dapat merugikan orang

lain.

8. | Melakukan teror hingga menyebabkan ketakutan

adalah bentuk prank.

9. | Untuk mencari hiburan biasanya saya sering
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No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS| S |TS|STS
melakukan perilaku Prank.
10. | Prank biasa dilakukan di gang yang sepi.
11. | Perilaku prank berdampak negatif meskipun
mengundang tawa dan membangun suasana
keakraban.
12. | Prank perlu dihindari karena akan membahayakan
hubungan sosial dengan lingkungan sekitar.
13. | Perilaku prank dapat membuat trauma.
14. | Perilaku prank dapat menimbulkan kekacauan, ricuh
bahkan perkelahian.
15. | Saya merasa senang ketika melakukan prank secara
langsung dengan memvideokannya.
16. | Saya pernah melakukan prank hingga menimbulkan
perkelahian.
17. | Perilaku prank merupakan perilaku yang kurang

terpuji karena menyebabkan kerugian.

18. | Perilaku prank biasa dilakukan sesama teman untuk
mencairkan suasana.

19. | Saya lebih memilih menghindari orang yang
melakukan prank.

20. | Perilaku prank kurang disukai baik di lingkungan
sekolah maupun lingkungan rumah.

21. | Perlu menegur teman yang ingin melakukan prank ke
teman lain.

22. | Prank biasa dilakukan setiap kali ketika ada siswa
pindahan atau setiap kali ketika ada siswa yang
berulang tahun.

23. | Saya pernah melakukan prank karena mencari
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No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS| S |TS|STS
hiburan semata.
24. | Saya memilih untuk memberikan pelajaran kepada
teman yang melakukan prank walaupun dengan
berkelahi.
25. | Prank biasanya dilakukan karena kemauan diri sendiri

maupun ajakan teman sekelas.
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Lampiran 31 Tabulasi Data Hasil Penelitian Perilaku Prank
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Lampiran 32 Tabulasi Data Hasil Penelitian Komponen Aspek Sikap
terhadap Perilaku Prank
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Lampiran 33 Tabulasi Persentase Skala Perilaku Prank

M 77,748
SD 7,785
M-1,5SD 66,070
M -0,55D 73,856
M +0,55D 81,641
M +1,55D 89,426
Kriteria Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Menerima 5 5%
Tidak Menerima 66,070 <X <73,856 31 29%
Kurang Menerima 73,856 <X < 81,641 38 36%
Menerima 81,641 <X < 89,426 24 23%
Sangat Menerima 8 8%
106 100%
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Lampiran 34 Tabulasi Hasil Uji T berdasarakan Komponen Aspek Kognitif
Perilaku Prank

Uji Normalitas Komponen Aspek Kognitif

Tests of Normality®

Kolmogorov—Smirnovb Shapiro-Wilk
Grup Statistic df Sig. Statistic df Sig.
UJI_Kompira|Laki-Laki 0,106 28 200" 0,981 28 0,866
Si Perempuan 0,061 78 200" 0,991 78 0,859

*. This is a lower bound of the true significance.

a. There are no valid cases for UJI_Kompirasi when Grup = ,000. Statistics cannot be computed for this level.

b. Lilliefors Significance Correction

Pada uji normalitas nilai siswa laki-laki dan siswa perempuan yang
diperoleh nilai sig.0,866 lebih besar dari alpha 0,05 (0,866 > 0,05) maka
berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Levene's Test for Equality of Variances

F Sig.
UJI_Kompirasi |Equal variances assumed 0,906 0,343
Equal variances not assumed

Pada uji homogenitas nilai sig. yang diperoleh yaitu 0,343> dari alpha 0,05

maka dua kelompok siswa laki-laki dan perempuan memiliki variable yang

homogen.
Ui T
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means
Mean Std. Error the Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference Difference Lower Upper

UJI_Kompirasi |Equal variances assumed 0,906 0,343 -2,127 104 0,036 -1,709 0,803 -3,302 -0,115

Equal variances not assumed -2,028 43,881 0,049 -1,709 0,842 -3,407 -0,011

Dalam uji T yang sudah dilakukan, diperoleh nilai sig.(2-tailed) < 0,05
maka ada perbedaan yang signifikan antara sikap siswa laki-laki dan siswa
perempuan terhadap perilaku prank.

Lampiran 35 Tabulasi Hasil Uji T berdasarakan Komponen Aspek Afektif
Perilaku Prank

Uji Normalitas Komponen Aspek Afektif
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Tests of Normality?

Kolmogorov-Smirnovb Shapiro-Wilk
grup2 Statistic df Sig. Statistic df Sig.
UJikompirasi L 0,121 28 200" 0,958 28 0,318
P 0,109 78 0,023 0,979 78 0,229

*. This is a lower bound of the true significance.
a. There are no valid cases for UJIkompirasi when grup2 = ,000. Statistics cannot be computed for this level.
b. Lilliefors Significance Correction

Pada uji normalitas nilai siswa laki-laki dan siswa perempuan yang
diperoleh nilai sig.0,318 lebih besar dari alpha 0,05 (0,318 > 0,05) maka
berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Levene's Test for Equality
of Variances
F Sig.
UJlkompirasi  Equal variances assumed 0,545 0,462
Equal variances not assumed

Pada uji homogenitas nilai sig. yang diperoleh yaitu 0,462 lebih besar dari
nilai alpha 0,05 (0,462 > 0,05) maka dua kelompok siswa laki-laki dan perempuan

memiliki variable yang homogen.

Ui T
Independent Samples Test
of Variances t-test for Equality of Means
Mean Std. Error the Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference Difference Lower Upper
UJlkompirasi |Equa| variances assumed 0,545 0,462 -0,504: 104 0,615 -0,340 0,674 -1,677 0,997
|Equa| variances not assumed -0,484 44,278 0,631 -0,340 0,703 -1,757 1,077

Dalam uji T yang sudah dilakukan, diperoleh nilai sig.(2-tailed) yaitu
0,615 > 0,05 maka tidak ada perbedaan yang signifikan antara sikap siswa laki-

laki dan siswa perempuan terhadap perilaku prank pada komponen aspek afektif.
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Lampiran 36 Tabulasi Hasil Uji T Komponen Aspek Konatif Sikap Siswa
terhadap Perilaku Prank
Uji Normalitas Aspek Konatif

Tests of Normality?

Kolmogorov—Smirnovh Shapiro-Wilk
grup3 Statistic df Sig. Statistic df Sig.
ujiii_kompira [L 0,083 28 1200 0,977 28 0,779
sii P 0,065 78 200" 0,992 78 0,905

*. This is a lower bound of the true significance.
a. There are no valid cases for ujiii_kompirasii when grup3 = ,000. Statistics cannot be computed for this level.
b. Lilliefors Significance Correction

Pada uji normalitas nilai siswa laki-laki dan siswa perempuan yang
diperoleh nilai sig.0,779 lebih besar dari alpha 0,05 (0,779 > 0,05) maka
berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Levene's Test for Equality
of Variances
F Sig.
Kompirasi [Equal variances assumed 3,196 0,077
Equal variances notassumed

Pada uji homogenitas nilai sig. yang diperoleh yaitu 0,077 lebih besar dari
nilai alpha 0,05 (0,077 > 0,05) maka dua kelompok siswa laki-laki dan perempuan

memiliki variable yang homogen.

Ui T
Independent Samples Test
of Variances t-test for Equality of Means
Sig. (2- Mean Std. Error of the Difference
F Sig. t df tailed) Difference | Difference Lower Upper
Kompirasi |Equa| variances assumed 3,196 0,077 -0,023 104 0,982 -0,016 0,688 -1,381 1,349
|Equal variances notassumed -0,020 37,951 0,984 -0,016 0,795 -1,625 1,594

Dalam uji T yang sudah dilakukan, diperoleh nilai sig.(2-tailed) yaitu
0,982 > 0,05 maka tidak ada perbedaan yang signifikan antara sikap siswa laki-

laki dan siswa perempuan terhadap perilaku prank pada komponen aspek konatif.
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Lampiran 37 Tabulasi Hasil berdasarkan Komponen Aspek-Aspek

Siswa Perempuan

Kognitif Kriteria Frekuensi Persentase
M 31,820] |Sangat Tidak Menerima 5 6%
SD 3,546] |Tidak Menerima 20 26%
M-1,5SD 26,500] |Kurang Menerima 29 37%
M -0,55D 30,047 Menerima 20 26%
M +0,55D 33,593] |Sangat Menerima 4 5%
M +1,55D 37,139 Total 78 100%

Afektif Kriteria Frekuensi Persentase
M 19,975| |Sangat Tidak Menerima 4 5%
SD 2,986] |Tidak Menerima 22 28%
M-1,5SD 15,496| |Kurang Menerima 26 33%
M - 0,55D 18,482] |Menerima 21 27%
M + 0,5SD 21,468| |Sangat Menerima 5 6%
M +1,55D 24,453 Total 78 100%

Konatif Kriteria Frekuensi Persentase
M 26,499| |Sangat Tidak Menerima 8 10%
SD 2,826| | Tidak Menerima 18 23%
M-1,5SD 22,260| |Kurang Menerima 29 37%
M -0,55D 25,086 | Menerima 19 24%
M +0,55D 27,912| |Sangat Menerima 4 5%
M +1,55D 30,738 Total 78 100%
Siswa Laki-Laki

Kognitif Kriteria Frekuensi Persentase
M 30,111| |Sangat Tidak Menerima 1 4%
SD 3,919] |Tidak Menerima 8 29%
M-1,5SD 24,233| |Kurang Menerima 10 36%
M - 0,55D 28,152| |Menerima 7 25%
M +0,55D 32,071] |Sangat Menerima 2 %
M +1,55D 35,989 Total 28 100%

Afektif Kriteria Frekuensi Persentase
M 19,635] |Sangat Tidak Menerima 2 %
SD 3,262 |Tidak Menerima 6 21%
M- 1,5SD 14,742| |Kurang Menerima 12 43%
M -0,55D 18,004] |Menerima 5 18%
M +0,5SD 21,266] |Sangat Menerima 3 11%
M +1,55D 24,528 Total 28 100%
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Konatif Kriteria Frekuensi | Persentase
M 26,483 Sangat Tidak Menerima 2 7%
SD 3,851 Tidak Menerima 8 29%
M-1,5SD 20,707 Kurang Menerima 10 36%
M -0,558D 24,558 Menerima 5 18%
M +0,55D 28,408 Sangat Menerima 3 11%
M +1,55D 32,259 Total 28 100%
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Lampiran 38 Kartu Bimbingan Skripsi

‘/\\\ ) i B ~ g
- iR KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN , RISET, DAN
_ @ ) TEKNOLOGIUNIVERSITASSRIWIJAYA
=S FAKULTASKEGURUANDAN ILMUPENDIDIKAN
T

Jalan Raya Palembang-PrabumulihIndralayaOganllir 30662, Telepon: (0711)
580085Fax.(0711)580085Laman: www. fkip.unsri.ac.id, Pos-El:support@fkip.unsri.ac.id

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Desti Rahmayani
NIM 1 06071181924080
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
Jurusan : Fakultas Keguruan dan Hmu Pendidikan
Judul Skripsi : Sikap Siswa kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya Utara
Terhadap Perilaku Prank
Pembimbing : Dr. Yosef, M.A.
No TanggalT Topik yang Komentar Paraf
| _ dikonsultasikan i i Pembimbing
1. | 18 Agustus | Usul judul Silahkan pertimbangkan
2022 | kembali judul untuk
skripsinya.
25 4 3 Usul judul | Prbaikan dan
November rekumendasi judul
2022 (Persepsi siswa SMA
Terhadap Perilaku
Flexing! Prank)
3. 130 -Ace  Judul  (Persepsi
Desember Siswa Kelas XI SMA
2022 Negeri 1 Indralaya Utara
Terhadap Perilaku Prank
)

-Konsultasi bab I dan II
(Perbaikan rumusan
masalah, bab 11
[Tt tambahkan materi).

4. | 8Februari | Babl, Il dan Ill | Perbaikan judul (Persepsi

2023 siswa Kelas XI SMA
Terhadap Perilaku
Prank)

Bab II tambah materi
pengukuran persepsi.

5. | 28 Februari | Bab III Perbaikan  kisi-kisi  (
2023 tambahkan sub
indikator).
6. | 8 Maret -Perbaikan kalimat di
2023 kisi-kisi ~ (kata  tidak
dihilangkan/ diganti).

-Perbaiki lagi sub

_ s =2 &S
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN , RISET, DAN
TEKNOLOGIUNIVERSITASSRIWIJAYA
FAKULTASKEGURUANDAN ILMUPENDIDIKAN

Jalan Raya Palembang-PrabumulihindralayaOganllir 30662, Telepon: (0711)
580085Fax.(071 l)SSOOESLaman:\\Mnﬁriﬂc‘.i(_i,Pos-El:support@tkip.unsri.ac.id

indikator.
17 Maret Perbaikan kata-kata di
2023 kisi-kisi ~ dan  ganti
kalimat subyek.
18 April Cari sumber persepsi
2023 yang relevan  untuk
| instrumen kisi-kisi. i di
17 Mei Tambah prosedur CVI di
2023 | validasi
22 Juni Proposal Persiapan seminar U
2023 proposal AR
20 Juli 2023 Bimbingan revisi |
seminar proposal
Persetujuan validasi
instrumen
1251 Bimbingan validasi
September instrumen. w
2023
13S0 Perubahan judul  dari
September *Persepsi Siswa Kelas XI
2023 SMA Negeri 1 Indralaya
Utara Terhadap Perilaku
Prank” menjadi
“Sikap Siswa Kelas XI
SMA Negeri 1 Indralaya
Utara Terhadap Perilaku
Prank”
14. | 29 Bab [-V Bimbingan Bab I-V
November
2023 5
1.5 3 " J
plae |G| S uaido e (U
16. ;- Y
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Lampiran 39 Persetujuan Review/ Seminar Hasil

SIKAP SISWA KELAS X1 SMA NEGERI | INDRALAYA UTARA
TERITADAP PERILAKU PRANK

SKRIPSI

Oleh
Desti Rahmayvani
NIM. 06071181924080

Program Studi Bimbingan dan Konseling

Disetujui untuk diajukan dalam Review/ Seminar Hasil

Direvicw olch: ?\lt,ma Ant %ﬁmi,M«f‘H

Mengelahui,

Koordinator Program Studi Daosen Pembimbing
|“'| (.'n |'
I \/ "
Q}“Jz; I-.‘ e'l )&‘L“ =<
o L CEETES
Fadhlina Rozzagyah, S.Pd. M.Pd. Dr, Yosel, M.A.
NIP. 199301252019032017 NIP. 19620323 198802 1003
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Lampiran 40 Lembar Review Skripsi

EEMENTERIAN PENMDIDIKAN, XKEEUDAY AAN, RISET, DAN TEENMOLOGI
UNIVERSITAS SETWIIAY A

FAKULTAS KEGURUAN DANILMU PEXNDIDIEAN
T Baya Fale I'rI'I'ull'lf_:—F".':'IrlIIrllII ih II'|I|'.|l:||I'_u.'| {'.IE:l 1 Tlir J[RE? Tn.“lr‘:]'u'n 1 T 1) SRR
Fax. 107117 58008 fLaman: wwa Tkipounsriac id Pos EL: .-:umui@t'k.ip.un_ui.;.: id

LFMRBAR REVIFEW SKRTPS]

Mama Mohosiswa : Desti Kahmayori

NN 08071 131924080

Program 5Studi : Bimbinzan dan Konsclirg
Tirosan = Tl Peradudiker

Tudul Skripei : Sikap Sigwa Kelas XI SMA

Megeri | Indralaye  Ulara
Tarhadop Penloku Hrark

No | Topik yang Divevisi Komentar

1. | Dartar tabel dan daftar | Rapikan wlisan, rapikan spasi [ 1 gpasi)
lampiran Absirak
i, | Bab I, babII Rapikan spasi (remove) apar tdak jaub jaraknva,
perhotikan  kemboli kolimot wong  menyotokon
rentpat (berl spasi) dan kata kevja (icak spasi).

3| Bab TIT Wemnrulilibasi pilihan dalam skala liken, niarakan
alagan, mazukkan blue prin: can skala di lampiran.
4. | Bab IV Ielaskan perbedaan yang javh artara aspek, tambah

hasil penzlitian yang mendukung hosil penalitian,
mbah  kelerbatosor  calom pepeliian yang

dilaknkan.

5 | Bub ¥ Samwkan anarn manCal peoelinan densan saran
pacs hab

. | Daftar pustaka Pada “daftar pustaka™ (Horof kapital), 1 spasi

dalam satn nama, 1,5 spasi artar nanta

Malembang, Descmber 2023

Dosep revicwer S0 Lf?q:lr.hilrb’q
hW—

Hisma Mo wriari, M.Pd. L Yoset, MLA

MIP. [98605222019032015 MIP. 126203 23193303 1005

Mergetahui,
Koordinater Program Stuci

Fadhlirs Rozzagqych, M.Pd
NID. 199301 252019032017
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Lampiran 41 Lembar Review Mahasiswa

i) KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN _ RISET, DAN TEKNOLOG]
‘f":',.\t UNIVERSITAS SRIWHAYA
F/ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Raya Palembang -Prabumulih Indralays Ogan Hhr 30662, Telepon: (G711) 580045

/'
W Fax (0711} 5800858aman: W i unseac 1l Pos-El: supportiaficip.ansei.zc. id
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— ___ ________ S ———

BUKTI PERBAIKAN REVIEW SKRIPSI

Nama Mahasiswa ¢ Desti Rahmavani

NIM 0607 1181924080

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Jurusan : Iimu Pendidikan

Judul Skripsi - Sikap Siswa Kelas X1 SMA Negeri 1 Indralaya Utara Terhadap

Pertlaku Prank

Telah melakukan review dengan dua mahasiswa program studi bimbingan dan konscling,

[ No. Nama Tanda tangan

1. | Adhia Aisvah Putn 1% @

2. [Dcka Pramita Sari 2. M

Indralaya, Desember 2023
Mengetahui.
Koordinator Program Studi

~

Fadhlina Rozzagyah, M.Pd
NIP. 199301232019032017
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Lampiran 42 Lembar Persetujuan Ujian Akhir Prgram Sarjana
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Lampiran 43 Hasil Plagiarisme

Sikap Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya Utara Terhadap
Perilaku Prank
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Lampiran 44 Dokumentasi Penelitian
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